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ABSTRAK 

 

Memaknai dan mempresentasikan cara penyelesaian suatu 

permasalahan merupakan kemampuan yang harus dimiliki setiap 

orang. Penyelesaian masalah adalah suatu proses menerima tantangan 

dan usaha menyelesaikannya sesuai dengan bagaimana cara seseorang 

mempresentasikan masalah tersebut. Berdasarkan pra-penelitian yang 

telah dilakukan di SMP Negeri 5 Madang Suku I kemampuan 

representasi matematis peserta didik masih terbilang rendah. Ada 66% 

peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah KKM yaitu 70. peserta 

didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran quantum teaching dan self esteem terhadap kemampuan 

representasi matematis peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi experimental 

design dan sampelnya adalah peserta didik kelas VIII B dan VIII C 

SMP Negeri 5 Madang Suku I. Teknik pengambilan sampel yang 

diterapkan adalah cluster random sampling dengan materi statistika. 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes 

kemampuan representasi matematis dan angket self esteem. Pengujian 

hipotesis menggunakan analysis of covariance (one-way ancova), 

dengan taraf signifikansi 5% diperoleh (1) p-value          

     sehingga H0A ditolak dengan kesimpulan terdapat pengaruh 

model pembelajaran quantum teaching terhadap kemampuan 

representasi matematis. (2) p-value                sehingga 

H0B ditolak dengan kesimpulan terdapat pengaruh variabel kovariat 

terhadap kemampuan representasi matematis.(3) p-value = 0.000 < a= 

0,05 sehingga H0C ditolak dengan kesimpulan terdapat pengaruh 

model pembelajaran quantum teaching terhadap kemampuan 

representasi matematis dengan mengontrol self esteem. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Quantum Teaching, Self 

Esteem dan Kemamampuan Representasi Matematis. 
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ABSTRACT 

 

Interpreting and presenting how to solve a problem is a skill that 

everyone should have. Problem solving is a process of accepting 

challenges and trying to solve them according to how someone 

presents the problem. Based on pre-research conducted at SMP Negeri 

5 Madang Tribe I, students' mathematical representation abilities were 

still relatively low. There were 66% of students who scored below the 

KKM, namely 70 students. This study aims to determine the effect of 

the quantum teaching learning model and self-esteem on students' 

mathematical representation abilities. 

This research uses a quasi-experimental design research and the 

sample is students in class VIII B and VIII C of SMP Negeri 5 

Madang Tribe I. The sampling technique used is cluster random 

sampling with statistics material. The instruments used to collect data 

are tests of mathematical representation abilities and self-esteem 

questionnaires. Testing the hypothesis using analysis of covariance 

(one-way ancova), with a significance level of 5% obtained (1) p-

value               so that H0A is rejected with the conclusion 

that there is an effect of the quantum teaching learning model on 

mathematical representation abilities. (2) p-value          

      so that H0B is rejected with the conclusion that there is no effect 

of covariate variables on mathematical representation abilities. .(3) p-

value = 0.000 < a= 0,05 sehingga so that H0C is rejected with the 

conclusion that there is influence quantum teaching learning model of 

mathematical representation abilities by controlling self-esteem. 

Keywords: Quantum Teaching Learning Model, Self Esteem and 

Mathematical Representation Ability. 
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MOTTO 

 

 ٌُ ُ ّْت َ َِ  وَلََ تهَِْىُْا وَلََ تحَْصَّىُْا وَا ُْ ِْ ٍِ ؤْ ٍُّ  ٌْ ُ ت ْْ ُْ مُ َُ اِ  ٩٣١الَْعَْيىَْ

Artinya :  

―Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih 

hati, padahal kamu paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang 

mukmin.‖ (Q.S Al-Imron : 139) 

 

ِْ شَنَسْ  ٌْ ىىَِٕ َُ زَبُّنُ َْدٌ وَاِذْ تاَذََّ ٍْ ىشََدِ َُّ عَراَبِ ٌْ اِ ُ ِْ مَفسَْت ٌْ وَىىَِٕ َْدََّّنُ ٌْ لََشَِ ُ  ٧ت

Artinya :  

  ―(Ingatlah) ketika Tuhan mu memaklumkan, ―Sesungguhnya 

jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) 

kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), sesungguhnya 

azab-Ku benar-benar sangat keras.‖ (Q.S Ibrahim : 7) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebagai tahapan pertama dalam mempermudah pemahaman 

mengenai judul skripsi ini maka perlu diadakannya pembahasan 

mengenai judul skripsi ini, agar juga menghindari salah pemahaman 

dalam memahami judul skripsi ini. Adapun judul yang dimaksud 

yakni ―Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching dan Self 

Esteem Terhadap Kemampuan Representasi Matematis”. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pengaruh adalah daya 

yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
1
 Adapun 

menurut Badudu dan Zain, menurutnya pengaruh adalah daya yang 

menyebabkan sesuatu terjadi, sesuatu yang dapat membentuk atau 

mengubah sesuatu yang lain dan tunduk atau mengikuti karena kuasa 

atau kekuasaan orang lain.
2
 Selain itu ada juga pendapat lain mengenai 

pengertian pengaruh yakni suatu kondisi dimana adanya korelasi atau 

hubungan timbal balik antara yang dipengaruhi dan yang 

mempengaruhi.
3
 Berdasarkan penjabaran arti dari kata pengaruh 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah suatu keadaan atau 

kondisi yang terjadi akibat adanya suatu daya yang berdampak pada 

perbuatan atau perilaku seseorang ke arah yang berbeda.  

Kata Model, dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

pola (contoh, acuan, ragam, dan sebagainya) dari sesuatu yang akan 

dibuat atau dihasilkan.
4
 Sedangkan, Pembelajaran adalah proses, cara, 

perbuatan, menjadikan belajar.
5
Pengertian tersebut dikutip dari media 

online KBBI V. Sehingga dapat disimpulkan, , model pembelajaran 

adalah suatu pola atau acuan yang digunakan pendidik dalam 

                                                           
1 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 

1150. 
2 Babadu J. S dan Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka 

Sinar Harapan, 2001), 131. 
3 Suharno dan Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: 

Widya Karya, 2006), 243. 
4 Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, 1034. 
5 Ibid. 
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dalam proses pengajarannya agar mempermudah peserta didik dalam 

memahami suatu materi. 

Quantum Teaching terdiri dari dua kata yaitu quantum dan 

teaching. Quantum berarti interaksi yang mengubah energi menjadi 

cahaya.
6
 Sedangkan, teaching merupakan kata yang berasal dari 

bahasa inggris yang artinya pengajaran. Sehingga dapat disimpulkan 

secara praktis, quantum teaching adalah penggubahan keragaman 

interaksi berupa kemampuan dan bakat alamiah yang ada di dalam 

maupun luar dalam proses pengajaran supaya lebih bermanfaat. 

Quantum teaching berisi petunjuk atau panduan  spesifik untuk 

menciptakan kondisi belajar yang efektif, merancang kurikulum, 

memaparkan isi, dan mempermudah pembelajaran.
7 

Self esteem merupakan suatu istilah bahasa Inggris yang mana 

dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai harga diri.  Menurut 

Coopersmith, self esteem atau harga diri merupakan penilaian diri 

dengan dipengaruhi oleh sikap, penghargaan, interaksi dan 

penerimaan orang lain terhadap individu.
8
 Adapun pendapat lainnya 

dalam buku asuhan keperawatan jiwa konsep self esteem yang ditulis 

oleh Ns.Muhammad Suhron S.Kep., M.Kes, harga diri adalah sebagai 

penilaian individu terhadap dirinya sendiri secara positif dan negatif 

yang dipengaruhi interaksinya dengan orang lain, yang 

dilingkungannya dianggap penting serta dari sikap, penghargaan, 

penerimaan, dan perlakuan orang lain terhadap dirinya.
9
 Sehingga 

dapat disimpulkan secara ringkas, Self esteem atau harga diri 

merupakan penilaian diri yang didalamnya terdapat interaksi dan 

perlakuan orang lain terhadap yang bersangkutan atau dirinya. 

Pengertian kemampuan dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah 

kesanggupan, kecakapan, kekuatan, berusaha dengan diri sendiri.
10

 

Sedangkan, representasi adalah sebagai suatu upaya menyajikan ulang 

notasi, simbol, tabel, gambar, grafik, diagram, persamaan atau 

                                                           
6 Bobbi DePorter, Mark Reordon & Sarah Singer-Nourie, Quantum 

Teaching (Bandung: Kaifa, 2010), 34. 
7 Ibid, 33. 
8 Muhammad Suhron, Asuhan Keperawatan Jiwa Konsep Self Esteem 

(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2017), 29. 
9 Ibid. 
10 Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, 979. 
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ekspresi matematis ke dalam bentuk lain.  Matematis ialah suatu hal 

yang erat kaitannya atau bersangkutan dengan matematika.
11

 Sehingga 

dari beberapa penjelasan di atas, kemampuan representasi matematis 

dapat diartikan suatu kecakapan diri untuk menyajikan ulang notasi, 

simbol, tabel, gambar, grafik, diagram, persamaan atau ekspresi dalam 

matematika. 

Menurut penjelasan dan penegasan di atas dari semua pengertian, 

maka judul yang dimaksud penulis adalah ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Quantum Teaching dan Self Esteem Terhadap 

Kemampuan Representasi Matematis”. 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses upaya membina dan 

mengembangkan sikap maupun tingkah laku seseorang atau 

sekelompok orang dalam mendewasakan diri melalui pengajaran dan 

pelatihan. Seperti  yang tertulis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Pendidikan artinya proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang 

atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 

upaya pengajaran dan latihan, proses perbuatan cara mendidik.
12

 

Dalam pendidikan memuat proses pengajaran, seperti firman Allah 

SWT. Dalam QS. Al-Baqarah /2:31. 

ؤُلََۤ  اۤءِ هٰٰٓ ََ ٍْ باِسَْ بـُِٔىِّْ
ّْْۢ ىِٕنَةِ فَقاَهَ اَ

ۤ
يٰ ََ ٌْ عَيًَ اىْ ٌَّ عَسَضَهُ اۤءَ مُيَّهَا ثُ ََ ًَ الَْسَْ ٌَ اٰدَ َِ وَعَيَّ ُْ دِِِ ٰٰ  ٌْ ُ ت ْْ ُْ مُ ءِ اِ

٣٩ 
Artinya: 

 ―Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu 

berfirman : ―Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 

memang benar orang-orang yang benar!‖ 

Ayat di atas merupakan bukti bahwa dunia pendidikan adalah 

pintu bagi setiap makhluk didunia dalam membebaskan dirinya dari 

ketidaktahuan dan menjadi makhluk  yang benar (berilmu) tak 

                                                           
11 Karunia Eka Lestari, Penelitian Pendidikan Matematika, ed. Anna 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2015), 83. 
12 Dep P & K, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

1987), 204. 
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terkecuali manusia. Maka dengan adanya pendidikan diharapkan dapat 

memperoleh ilmu melalui ilmu allah yang diberikan kepada 

hambanya, mulai dari mengenal abjad, angka dan ilmu lainnya yang 

tentunya akan menunjang kehidupan. Demikian daripada itu, jika 

manusia hidup tanpa pendidikan merupakan suatu hal yang tidak 

mungkin terjadi. Tak hanya manusia, seluruh makhluk hidup di alam 

semesta ini tidak memiliki arah dan tujuan jikalau tidak ada ilmu. 

Karenanya, ilmu yang diperoleh merupakan petunjuk yang konkrit. 

Seperti firman Allah SWT dalam QS. Saba’/34:6 yakni : 

سَاطِ اىْعَ  ِٰ ٌْٰٓ اِىًٰ   وََهَْدِ
بلَِّ هُىَ اىْحَقََّّۙ ِْ زَّ ٍِ ُْلَ  ّْصِهَ اىَِ ُ ٌْٰٓ ا ٌَ اىَّرِ َِ اوُْتىُا اىْعِيْ َْ َْصِ وَََسَي اىَّرِ  صِ

ُْدِ  َِ ٦اىْحَ  

Artinya: 

 ―Dan orang-orang yang diberi ilmu berpendapat bahwa (wahyu) 

yang diturunkan kepadamu (Muhammad) dari Tuhanmu itulah  yang 

benar dan memberi petunjuk (bagi manusia) kepada jalan (Allah) yang 

Maha Perkasa lagi Maha Terpuji.‖ 

Pendidikan atau ilmu pengetahuan dalam agama islam juga 

memiliki pengaruh dan kedudukan yang tinggi. Bahkan, Allah SWT 

berjanji akan meninggikan derajat orang yang berpendidikan atau 

berilmu. Hal ini termaktub dalam firman Allah SWT dalam QS. A-

Mujadilah/58:11 yakni: 

ٌْْۚ وَاِ  ُ ىنَُ جٰيِسِ فاَفْسَحُىْا َفَْسَحِ اللّٰه ََ ٌْ تفَسََّحُىْا فًِ اىْ ُْوَ ىنَُ ا اذِاَ ِِ ْىُْٰٓ ٍَ َِ اٰ َْ رِ
ٰٓاََُّهَا اىَّ ّْشُصُوْا َٰ ُْوَ ا ذاَ ِِ

ٌَ دزََجٰت ٍۗ وَ  َِ اوُْتىُا اىْعِيْ َْ ٌَّْۙ وَاىَّرِ نُ ْْ ٍِ ْىُْا  ٍَ َِ اٰ َْ ُ اىَّرِ ّْشُصُوْا ََسْفَعِ اللّٰه ُْسٌ فاَ َُ خَبِ يىُْ ََ ا تعَْ ََ ُ بِ ٩٩اللّٰه  

 

 

Artinya : 

―Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan.‖ 
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Pendidikan juga memiliki arti yuridis, dalam UU no.20 tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional disebutkan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan, yang diperlukan dirinya, masyarakat 

dan negara.
13

 

Pendidikan yang berkualitas akan meningkatkan sumber daya 

manusia. Peningkatan sumber daya manusia juga sebagai tuntutan 

pada era saat ini. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada 

dasarnya memerlukan pendidikan sebagai jembatan untuk menumbuh 

kembangkan potensi sumber daya manusia. Selaras dengan tujuan 

pendidikan nasional ialah meningkatkan kualitas manusia secara 

menyeluruh sehingga dapat berkompetisi dalam menjalani tantangan 

global dan perkembangan serta kemajuan zaman. Hal tersebut dapat 

menyokong manusia supaya mampu menciptakan cara-cara mendidik 

karena perkembangan pikirannya dalam berbagai bidang.. 

Pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi mengajarkan kita 

untuk mulai memaknai sebuah masalah dan bagaimana cara 

merepresentasikan guna menyelesaikan permasalahan yang ada 

Memaknai dan mempresentasikan cara penyelesaianya merupakan 

kemampuan yang harus dimiliki seseorang. Seperti yang termuat 

dalam buku paradigma pembelajaran matematika berbasis NCTM atau 

sering disebut Standard National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM) yakni kemampuan pemecahan masalah (problem solving), 

kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi 

(connection), kemampuan penalaran (reasoning) dan kemampuan 

representasi (representation).
14

 NCTM menyebutkan bahwa 

kemampuan representasi merupakan kemampuan yang termuat dan 

salah satu kemampuan dalam pembelajaran matematika yang harus 

                                                           
13 Rizky Rinaldy Inkiriwang, ―Kewajiban Negara Dalam Penyediaan 

Fasilitas Pendidikan Kepada Masyarakat Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,‖ Lex Privatium 8, no. 2 (2020), 146. 
14 Mohammad Archi Maulyda, Paradigma Pembelajaran Matematika 

Berbasis NCTM (Malang: CV Irdh, 2020), 14. 
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dikuasai. Sebanding dengan perkembangan teknologi yang sangat 

pesat begitupula akan masalah yang dihadapi pun lebih baru, beraneka 

ragam dan banyak. Demi menunjang keadaan tersebut, perlu diadakan 

persiapan untuk menunjang peserta didik agar dapat menghadapi 

dengan bijak dan cermat dalam mencari jalan penyelesaiannya. Buku 

paradigma pembelajaran matematika berbasis NCTM menyebutkan, 

penyelesaian masalah adalah suatu proses menerima tantangan dan 

usaha menyelesaikannya sesuai dengan bagaimana cara seseorang 

merepresentasikan masalah tersebut.
15

 Pentingnya mengasah dan 

meningkatkan kemampuan representasi matematis sebelum siswa 

menghadapi realitas kehidupan yang sangat kompleks dan 

direkomendasikan  beradaptasi dengan hal-hal yang berkaitan dengan 

kemampuan representasi matematis seperti pada mata pelajaran 

matematika. 

Matematika sebagai ilmu universal adalah mata pelajaran yang 

dekat dengan kehidupan sehari-hari dan memainkan peran penting 

dalam berkembangnya kemampuan peserta didik. Bahkan hampir 

mencakup semua aspek matematis dapat dimodelkan dalam 

kemampuan representasi matematis yang berbeda-beda. Selaras 

dengan NCTM dalam buku yang berjudul Principle and Standarts for 

School Mathematics memaparkan bahwa wujud representasi yang 

beragam dapat menjelaskan suatu konsep atau hubungan secara 

beragam pula.
16

 Representasi yang beragam antara satu dan lainnya 

merupakan salah satu poin penting agar kemampuan representasi perlu 

dipahami serta memperkaya pengetahuan mengenai konsep 

matematika dan penyelesaiannya. 

Berdasarkan pretest yang dilakukan oleh peneliti mengenai tes 

kemampuan representasi matematis pada peserta didik SMPN 5 

Madang Suku I. Berikut ini data pretest peserta didik pada tes 

kemampuan representasi matematis.  

 

Tabel 1.1 

                                                           
15 Ibid, 7. 
16 Toa Halomoan Harahap, ―Pengaruh Model Pembelajaran Connected 

Mathematics Project (CMP) Terhadap Kemampuan Representasi Matematis,‖ Jurnal 

Math Education Nusantara Vol. 3 (1), 2020, 31-39 3, no. 1 (2020): 31–39. 
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Nilai Pretest Kemampuan Representasi Matematis  

Peserta Didik 

No. Kelas   

Nilai Pretest Matematika 

Siswa 
Jumlah 

Siswa 
                 

1. VIII A 24 11 35 

2. VIII B 19 15 34 

3. VIII C 25 9 34 

Jumlah 68 35 103 

Presentase (%) 66  34  100  

Instrumen yang dipakai dalam pretest ini yaitu tes dengan materi 

statistika yang berjumlah 5 soal uraian yang mengadopsi dari 

penelitian Irma Yanti. 
17

 Melalui Tabel 1.1 diperoleh bahwa ada 103 

peserta didik kelas VIII A, VIII B dan VIII C. Ada 68 peserta didik 

atau 66% yang memperoleh nilai dibawah kriteria ketuntasan 

minimum (KKM) yaitu 70, sedangkan yang memperoleh standar nilai 

di atas KKM hanya 35 peserta didik atau 34%. Data menunjukan 

bahwa kemampuan representasi matematis peserta didik masih 

rendah, karena yang memperoleh  nilai dibawah KKM lebih banyak 

dibandingkan dengan peserta didik yang memperoleh nilai di atas 

KKM. Guru mata pelajaran mengakui bahwa kemampuan representasi 

matematis masih sangat kurang atau rendah. Ditandai juga dengan 

cara peserta didik dalam proses pembelajaran yang kurang mengerti 

jika dihadapkan dengan soal cerita yang tentunya menguji 

kemampuan memodelkan suatu permasalahan yang dimunculkan 

dalam suatu persoalan matematika dalam hal soal cerita. Misalnya, 

dihadapkan dengan soal yang penyelesaiannya membutuhkan bantuan 

berupa teks tertulis, visualisasi, gambar, grafik, tabel, notasi, simbol 

matematika, dan lain sebagainya. 

Rendahnya kemampuan representasi matematis peserta didik 

pada saat mengerjakan soal pretest menjadi sebuah gambaran 

sehingga banyak peneliti yang meneliti tentang kemampuan 

                                                           
17 Irma Yanti, ―Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Auditory 

Intelectually Repetition (AIR) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Di Kelas 

VII MTs Swasta Al-Hikmah Marihat Bandar Tahun Pelajaran 2017/2018,‖ 2018. 
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representasi matematis diantaranya, pengaruh model pembelajaran 

connected mathematics project (CMP) terhadap kemampuan 

representasi matematis.
18

 Lalu peneliti lain meneliti tentang Student’s 

Mathematical Representation Ability in Kudus Local Wisdom-based 

Open-Ended  Learning.
19

 Selanjutnya, pengaruh pendekatan 

matematis realistik berbantuan media konkret terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa. Serta penelitian tentang kemampuan 

representasi matematis ditinjau dari self-confidence siswa pada materi 

statistika di desa talagasari.
20

 

Aspek eksternal dan internal harus turut mendukung dalam 

meningkatkan kemampuan representasi matematis.
21

 Pada aspek 

internal, peneliti mengamati gerak-gerik dari peserta didik pada saat 

proses pretest dilaksanakan. Ternyata, terdapat faktor internal dari 

dalam diri peserta didik selama peneliti mengamati. Perasaan tidak 

mampu yang dimiliki peserta didik menjadi salah satu contoh dari 

faktor internal dalam diri mereka. Perasaan tidak mampu menjadi 

salah satu aspek self esteem yang belum terpenuhi. Self esteem sendiri 

memiliki makna harga diri. Self esteem harus dimiliki setiap individu 

dalam hal ini terkhusus peserta didik. Self esteem dapat berpengaruh 

terhadap pencapaian kemampuan dan perkembangan peserta didik.
22

 

Bahkan, self esteem memiliki pengaruh 17,5% didalam penyesuaian 

akademik, hal ini merupakan salah satu faktor yang paling besar.
23

 

                                                           
18 Harahap, ―Pengaruh Model Pembelajaran Connected Mathematics Project 

(CMP) Terhadap Kemampuan Representasi Matematis.‖ 
19 Himmatul Ulya and Ratri Rahayu, ―Students’ Mathematical 

Representation Ability in Kudus Local Wisdom-Based Open-Ended Learning,‖ 

Journal of Physics: Conference Series 1823, no. 1 (2021), 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1823/1/012102. 
20 Alti Yulinawati and Reni Nuraeni, ―Kemampuan Representasi Matematis 

Ditinjau Dari Self-Confidence Siswa Pada Materi Statistika Di Desa Talagasari,‖ 

Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 3 (2021): 519–30, 

https://doi.org/10.31980/plusminus.v1i3.1448. 
21 Rizka Sulistya Kusumaningrum and Ishaq Nuriadin, ―Pengaruh 

Pendekatan Matematika Realistik Berbantu Media Konkret Terhadap Kemampuan 

Representasi Matematis Siswa,‖ Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022): 6613–19, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3322. 
22 Suhron, Asuhan Keperawatan Jiwa Konsep Self Esteem, 38. 
23 Feny Mandoa, Habel Saud, and Yansen Alberth Reba, ―Penyesuaian Diri 

Akademik Mahasiswa Ditinjau Dari Regulasi Emosi Dan Self-Esteem,‖ 

Psychocentrum Review 3, no. 1 (2021): 119–27, https://doi.org/10.26539/pcr.31595. 
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Peneliti juga membangun interaksi bersama peserta didik untuk 

menggali informasi lebih dalam dengan cara diskusi sederhana serta 

tanya jawab. Peserta didik mengakui bahwa soal yang diberikan sudah 

dipelajari namun tidak terlalu menguasai serta pesimis dalam 

mengerjakan soal. Sifat pesimis merupakan tanda-tanda kurangnya 

self esteem peserta didik. 

Self esteem dapat dipengaruhi dari sisi eksternal yakni ruang 

lingkupnya. Ruang lingkup self esteem terdiri dari lingkungan 

keluarga, masyarakat dan sekolah. Ruang lingkup yang pertama 

adalah lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga merupakan tempat 

seorang individu mendapatkan proses interaksi inti serta didalamnya 

banyak pendidikan dan pengajaran yang terkandung sehingga dapat 

mempengaruhi self esteem seseorang. Ruang lingkup yang kedua 

adalah lingkungan masyarakat. Lingkungan masyarakat yang 

kompleks juga merupakan tempat seorang individu akan belajar gagal 

dan sukses yang tentunya akan dapat menurunkan ataupun 

meningkatkan self esteem individu tersebut. Ruang lingkup yang 

terakhir adalah lingkungan lingkungan sekolah juga merupakan 

tempat dimana seorang peserta didik bertemu dengan lawan bicara 

baik teman sebaya laki-laki atau perempuan serta bapak ibu guru yang 

tentunya juga mempengaruhi perkembangan self esteem mereka.
24

 

Aspek eksternal untuk meningkatkan kemampuan representasi 

matematis salah satunya adalah model pembelajaran. Model 

pembelajaran yang digunakan harus memenuhi spesifikasi agar proses 

pembelajaran berjalan dengan maksimal. Tidak selamanya proses 

pembelajaran berjalan dengan optimal karenanya perlu dukungan dari 

interaksi yang ada. Interaksi di dalamnya harus bisa merubah 

kemampuan representasi matematis. Disamping itu, model yang 

digunakan harus bisa menghilangkan hambatan yang ada dalam proses 

pembelajaran serta menciptakan keterlibatan peserta didik agar aktif. 

Dalam hal ini juga akan mendorong proses pembelajaran yang 

memudahkan peserta didik secara alamiah. Sejalan dengan model 

pembelajaran quantum teaching yang memiliki konsep, “Bawalah 

Dunia Mereka ke Dunia Kita, dan Antarkan Dunia Kita ke Dunia 

                                                           
24 Suhron, Asuhan Keperawatan Jiwa Konsep Self Esteem, 38. 
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Mereka”.25
 Konsep ini berarti, dalam proses pembelajaran melibatkan 

seluruh aspek baik kepribadian, pola pikir, perasaan, dan gerak gerik 

tubuh disamping pengetahuan. Setelah terbentuk keadaan yang sama, 

dengan menyampaikan sebuah peristiwa yang terjadi dan dekat 

dengan dunia peserta didik, peserta didik akan merasakan dan 

mengetahui peristiwa tersebut. Pikiran, perasaan, yang diperoleh 

dalam ruang lingkup kehidupan peserta didik yang dikaitkan sangat 

cocok untuk dijadikan jembatan untuk membawa dunia mereka ke 

dunia kita dan juga sebaliknya. Karena pikiran dan hati telah dalam 

keadaan yang sama, maka proses pemahaman dalam suatu hal akan 

mudah dihantarkan. 

Model pembelajaran quantum teaching merupakan model 

pembelajaran yang sangat ramah dan alamiah dekat dengan bakat serta 

kehidupan sehari-hari dari peserta didik. Seperti halnya yang sudah 

dijelaskan di atas, konsep dari model pembelajaran quantum teaching 

yang membawa peserta didik ke dunia pendidik dan menghantarkan 

dunia pendidik kepada peserta didik. Model pembelajaran ini sangat 

cocok sebagai bentuk model peralihan dari masa daring ke masa 

luring, karena peserta didik merupakan subjek yang terkena dampak 

dari proses pembelajaran daring sebab pembelajaran yang kurang 

maksimal dan interaksi yang kurang dengan pendidik. Sebab model 

pembelajaran quantum teaching sangat dekat dengan dunia peserta 

didik maupun lingkungannya sehingganya diharapkan dapat membuat 

peserta didik dapat dengan mudah memecahkan masalah matematis yg 

berkaitan dengan dunia mereka.  

Seperti model pembelajaran lainnya yang memiliki tahapan, 

model pembelajaran quantum teaching juga memiliki tahapan dan ciri 

khas tersendiri yakni dengan tahapan TANDUR (Tumbuhkan, Alami, 

Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan). Pengertian tersebut 

memiliki makna bahwa proses pembelajaran harus terus berulang dan 

berkelanjutan serta berperan. Dalam proses pembelajaran juga tidak 

bisa mendapatkan hasil yang instan atau cepat. Seperti firman Allah 

SWT dalam QS. Al-Qiyammah/75;16-19. 

                                                           
25 Bobbi DePorter, Mark Reordon, Quantum Teaching, 34. 
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كْ بهِٖ ىِسَاّلََ ىِتعَْجَوَ بهٍِٖۗ  عهَٗ وَِسُْاّٰهَٗ ْۚ  ٩٦لََ تحَُسِّ َْ ُْْاَ جَ َُّ عَيَ هُ  ٩٧اِ ّٰ َُّ  ٩١فاَتَّبعِْ ِسُْاّٰهَٗ ْۚ فاَِذاَ َِسَأْ ٌَّ اِ ُ ث

ُْْاَ بَُاَّهَٗ ٍۗ   ٩١عَيَ

Artinya: 

 ―Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk 

membaca Al Quran) karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. 

sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) dan 

membacakannya. Apabila Kami telah selesai membacakannya maka 

ikutilah bacaannya itu. kemudian sesungguhnya Kami yang akan 

menjelaskannya.‖  

Trisna Amalia Putri melakukan penelitian terdahulu yang 

berjudul keefektifan model pembelajaran quantum teaching 

berbantuan media powerpoint terhadap hasil belajar IPS.
26

 Hasil dari 

penelitian tersebut adalah model pembelajaran quantum teaching 

efektif dan berpengaruh terhadap hasil belajar IPS peserta didik. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Syamsu Nahar, Suhendri, 

Zailani, dan Hardivizon, pada tahun 2022 yang berjudul 

―Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kolaborasi Siswa Berdasarkan 

Implementasi Model Quantum Teaching‖. Hasil dari penelitiannya 

yakni keterampilan berpikir kolaborasi dapat meningkat dengan 

adanya implementasi model pembelajaran quantum teaching pada 

mata pelajaran pendidikan agama islam.
27

 Serta Jayantika, Parmithi, 

dan Dyanawati  pada tahun 2019 melakukan suatu penelitian yang 

berjudul ―Model Pembelajaran Quantum Teaching Sebagai Solusi 

untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Matematika‖. 

Penelitian tersebut menghasilkan sebuah kesimpulan model 

pembelajaran quantum teaching dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar matematika terkhusus 

kelas X MIA 1 SMA PGRI 4 Denpasar.
28

 

                                                           
26 Trisna Amalia Putri, Dra Arini Estiastuti, and M Pd, ―Keefektifan Model 

Pembelajaran Quantum Teaching Berbantuan Media Powerpoint Terhadap Hasil 

Belajar IPS,‖ Joyful Learning Journal 9, no. 2 (2020): 115–19, 

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jlj/article/view/41084/17653. 
27 Syamsu Nahar et al., ―Improving Students’ Collaboration Thinking Skill 

under the Implementation of the Quantum Teaching Model,‖ International Journal of 

Instruction 15, no. 3 (2022): 451–64, https://doi.org/10.29333/iji.2022.15325a. 
28 I. G.A.N.T. Jayantika, N. N. Parmithi, and N. P.A. Dyanawati, ―Quantum 

Teaching Learning Model as Solution to Improve Learning Activity and Mathematics 
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Berdasarkan uraian di atas maka penulis memberikan solusi 

untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

model pembelajaran quantum teaching juga efektif berpengaruh pada 

kemampuan representasi matematis peserta didik SMPN 5 Madang 

Suku I, OKU Timur dan penelitian ini mengangkat judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Quantum Teaching dan Self Esteem 

Terhadap Kemampuan Representasi Matematis.” 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di 

identifikasi masalah sebagai berikut :  

1. Model pembelajaran yang digunakan belum sesuai dengan 

kharakteristik materi yang diajarkan. 

2. Pendidik belum memperhatikan konsep penghargaan diri atau 

self esteem. 

3. Kemampuan representasi matematis peserta didik masih 

kurang. 

4. Adanya perasaan tidak mampu, kurang percaya diri dan 

dukungan dari orangtua peserta didik dalam proses 

pembelajaran matematika. 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini 

dibatasi pada : 

1. Model pembelajaran pada penelitian ini adalah model 

pembelajaran quantum teaching. 

2. Kemampuan yang ditingkatkan yaitu kemampuan representasi 

matematis. 

3. Materi yang dalam penelitian ini yaitu statistika. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini : 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran quantum 

teaching terhadap representasi matematis dengan mengontrol 

self esteem? 

                                                                                                                              
Learning Outcome,‖ Journal of Physics: Conference Series 1321, no. 2 (2019), 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1321/2/022119. 
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2. Apakah terdapat pengaruh variabel kovariat self esteem 

terhadap kemampuan representasi matematis? 

3. Apakah terdapat pengaruh secara simultan model 

pembelajaran quantum teaching dan self esteem terhadap 

kemampuan representasi matematis? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini, yakni : 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran quantum teaching 

terhadap representasi matematis dengan mengontrol self 

esteem. 

2. Mengetahui pengaruh variabel kovariat self esteem terhadap 

kemampuan representasi matematis. 

3. Mengetahui pengaruh secara simultan model pembelajaran 

quantum teaching dan self esteem terhadap kemampuan 

representasi matematis. 

F. Manfaat Penelitian 

Sebuah penelitian diharapkan memiliki manfaat di segala pihak 

baik secara teoritis ataupun praktis. Berikut manfaat dari penelitian ini 

yakni : 

1. Manfaat Teoritis  

Dalam hasil penelitian ini, model pembelajaran quantum teaching 

diharapkan dapat diterapkan dan memberikan sumbangsih dalam 

proses pembelajaran khususnya untuk mengetahui kemampuan 

representasi matematis peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, dapat memberikan pandangan berkenaan 

dengan model pembelajaran yang dapat menjadi solusi 

ketika masa peralihan dari pembelajaran daring ke 

pembelajaran luring (tatap muka) 

b. Bagi sekolah, dapat menjadikan referensi untuk 

menggunakan model pembelajaran quantum teaching. 

c. Bagi pendidik, dapat memberikan informasi dan wawasan  

mengenai model pembelajaran yang dapat diterapkan 
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setelah masa pandemi agar proses pembelajaran juga tidak 

berhenti. 

d. Bagi peserta didik, dapat memberikan wawasan mengenai 

model pembelajaran yang berkolaborasi dengan kehidupan 

sehari-hari.  

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Syamsu Nahar, Suhendri, Zailani, 

dan Hardivizon, pada tahun 2022 yang berjudul ―Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kolaborasi Siswa Berdasarkan Implementasi 

Model Quantum Teaching‖. Hasil dari penelitiannya yakni 

keterampilan berpikir kolaborasi dapat meningkat dengan adanya 

implementasi model pembelajaran quantum teaching pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam.
29

 Persamaan antara penelitian yang 

dilakukan oleh Syamsu Nahar, Suhendri, Zailani, dan Hardivizon 

dengan penulis adalah keduanya meneliti tentang model pembelajaran 

quantum teaching, adapun perbedaan dari penelitian tersebut peneliti 

terdahulu meneliti tentang keterampilan berpikir kolaborasi siswa 

yang meningkat berdasarkan implementasi model quantum teaching, 

sedangkan dalam penelitian ini yakni meneliti tentang pengaruh model 

pembelajaran quantum teaching dan self esteem terhadap kemampuan 

representasi matematis. 

Jayantika, Parmithi, dan Dyanawati  pada tahun 2019 melakukan 

suatu penelitian yang berjudul ―Model Pembelajaran Quantum 

Teaching Sebagai Solusi untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar dan 

Hasil Belajar Matematika‖. Penelitian tersebut menghasilkan sebuah 

kesimpulan model pembelajaran quantum teaching dapat menjadi 

solusi untuk meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar 

matematika terkhusus kelas X MIA 1 SMA PGRI 4 Denpasar.
30

 

Persamaan penelitian terdahulu tersebut dengan yang penulis lakukan 

adalah keduanya meneliti pengaruh model pembelajaran  quantum 

teaching, sedangkan untuk perbedaanya Jayantika, Parmithi, dan 

                                                           
29 Nahar et al., ―Improving Students’ Collaboration Thinking Skill under the 

Implementation of the Quantum Teaching Model.‖ 
30 Jayantika, Parmithi, and Dyanawati, ―Quantum Teaching Learning Model 

as Solution to Improve Learning Activity and Mathematics Learning Outcome.‖ 
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Dyanawati sang peneliti terdahulu meneliti tentang model 

pembelajaran quantum teaching sebagai solusi untuk meningkatkan 

aktivitas belajar dan hasil belajar. Lain halnya penelitian ini meneliti 

pengaruh model pembelajaran quantum teaching dan self esteem 

terhadap kemampuan representasi matematis. 

Pada Tahun 2020, Kristina Wijayanti melakukan sebuah 

penelitian yang berjudul, ―Keefektifan Model Pembelajaran Inovatif 

Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP‖. Dalam 

penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa model 

pembelajaran inovatif yang dimaksud adalah model pembelajaran 

learning cycle 5E efektif dalam mengembangkan kemampuan 

representasi matematis siswa SMP.
31

 Selanjutnya, persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah keduanya meneliti 

kemampuan representasi matematis. Untuk perbedaannya ialah pada 

penelitian terdahulu meneliti keefektifan model pembelajaran inovatif  

terhadap kemampuan representasi. Sedangkan, penelitian ini meneliti 

pengaruh model pembelajaran quantum teaching dan self esteem 

terhadap kemampuan representasi matematis. 

Pada Tahun 2020, Alti Yulinawati melakukan sebuah penelitian 

yang berjudul, ―Kemampuan representasi matematis ditinjau dari self-

confidence siswa pada materi statistika di desa talagasari‖. Dalam 

penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa kemampuan 

representasi matematis terbagi menjadi tiga kategori, yakni 

representasi tinggi, representasi sedang, dan representasi rendah. 

Kesimpulan lainnya adalah adanya pengaruh self-confidence terhadap 

kemampuan representasi matematis. Selanjutnya, persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah keduanya meneliti 

kemampuan representasi matematis, sedangkan untuk perbedaannya 

ialah pada penelitian terdahulu meneliti kemampuan representasi yang 

ditinjau dari self-confidence pada materi statistika. Namun, penelitian 

                                                           
31 K Wijayanti, ―The Effectiveness of Innovative Learning Model on the 

Mathematical Representation Ability of Students in Junior High School The 

Effectiveness of Innovative Learning Model on the Mathematical Representation 

Ability of Students in Junior High,‖ Journal of Physics: Conference Series, 2019, 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1567/2/022103. 
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ini meneliti pengaruh model pembelajaran quantum teaching dan self 

esteem terhadap kemampuan representasi matematis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Leena Holopainen di tahun 2020 

dengan judul penelitian ―The Relationship between Student’s Self-

esteem, Schoolwork Difficulties and Subjective School Well-being in 

Finnish Upper-secondary Education”. Dengan hasil penelitiannya 

yang menunjukan bahwa adanya hubungan pendapatan orangtua, 

tugas sekolah yang sulit, dan kesejahteraan sekolah terhadap harga diri 

peserta didik, terutama peserta didik putra memiliki self esteem yang 

lebih tinggi daripada self esteem peserta didik putri.
32

 Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah keduanya sama-sama 

meneliti tentang self esteem. Namun adapun perbedaannya, yakni pada 

penelitian terdahulu meneliti hubungan antara self esteem, tugas 

sekolah yang sulit, dan kesejahteraan sekolah di SMA. Sedangkan, 

pada penelitian ini meneliti pengaruh model pembelajaran quantum 

teaching dan self esteem terhadap kemampuan representasi matematis.  

Selanjutnya, ada penelitian yang berjudul “The Role of 

Controlled Motivation in the Self-Esteem of Adolescent Students in 

Physical Education Classes”  yang dilakukan oleh Elisa Huéscar di 

tahun 2021. Hasil dari Penelitian tersebut adalah adanya otonomi dan 

keterkaitan secara signifikan dan diprediksi secara negatif pendidikan 

jasmani dapat mengendalikan motivasi, motivasi pengendalian 

akademik yang signifikan. dan memprediksi self-esteem secara 

signifikan. Kesimpulan dalam penelitian tersebut adalah hal tersebut 

penting untuk menghindari controlled motivation  untuk 

mempromosikan pengembangan persepsi diri yang positif bagi peserta 

didik. 
33

Ada kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Elisa Huéscar 

dengan peneliti yakni meneliti tentang self esteem. Adapula 

perbedaannya adalah penulis terdahulu meneliti Peran controlled 

                                                           
32 Leena Holopainen et al., ―The Relationship between Students’ Self-

Esteem, Schoolwork Difficulties and Subjective School Well-Being in Finnish Upper-

Secondary Education,‖ International Journal of Educational Research 104, no. 

September (2020): 101688, https://doi.org/10.1016/j.ijer.2020.101688. 
33 Alfonso Valero-Valenzuela et al., ―The Role of Controlled Motivation in 

the Self-Esteem of Adolescent Students in Physical Education Classes,‖ International 

Journal of Environmental Research and Public Health 18, no. 21 (2021), 

https://doi.org/10.3390/ijerph182111602. 
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motivation dalam self esteem siswa remaja di kelas pendidikan 

jasmani. Sedangkan, penelitian ini meneliti tentang pengaruh model 

pembelajaran quantum teaching dan self esteem terhadap kemampuan 

representasi matematis. 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada skripsi ini yakni berpedoman dengan 

Buku Pedoman Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa Program Sarjana 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung pada bagian 

penelitian kuantitatif fakultas tarbiyah dan keguruan. Sistematika 

penulisan tersebut sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan 

A. Penegasan Judul 

B. Latar Belakang Masalah 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan Penelitian 

F. Manfaat penelitian 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

H. Sistematika Penulisan 

BAB II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 

A. Teori yang Digunakan 

B. Pengajuan Hipotesis 

BAB III Metode Penelitian 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan Data 

D. Definisi Operasional Variabel 

E. Instrumen Penelitian 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas Data 

G. Uji Prasyarat Analisis 

H. Uji Hipotesis 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

A. Deskripsi Data 

B. Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis 
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BAB V Penutup 

A. Simpulan 

B. Rekomendasi 

Daftar Rujukan 

Lampiran
34

                                                           
34 Tim Penulis, Pedoman Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa Program 

Sarjana (Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2020), 15. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

A. Teori yang Digunakan 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang  

ditampilkan dari awal hingga akhir yang dipersiapkan oleh pendidik. 

Dengan kata lain, model pembelajaran adalah pembungkus atau 

kerangka aplikasi dari pendekatan, metode, strategi, dan teknik 

pembelajaran.
35

 Menurut Joyce dan Weil yang dikutip dalam buku 

inovasi model pembelajaran, Joyce dan Weil berpendapat bahwa 

kerangka konseptual yang dipakai untuk panduan dalam melakukan 

pembelajaran serta menyusun model-model pembelajaran berdasarkan 

prinsip pembelajaran, teori psikologis, sosiologis, analisis sistem dan 

lain sebagainya yang mendukung penyusunan model pembelajaran.
36

 

Adapun menurut Hanna Sundari, Model pembelajaran merupakan 

strategi yang digunakan pendidik untuk meningkatkan motivasi 

belajar, sikap belajar yang dipilihi oleh pendidik untuk mencai tujuan-

tujuan dalam pembelajaran.
37

 Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran adalah suatu kerangka yang didalamnya 

terdapat strategi, pendekatan, metode dan teknik dalam proses 

pembelajaran yang sudah dipersiapkan oleh seorang pendidik agar 

tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. 

  

                                                           
35 Helmiati, Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Presindo, 2012), 19. 
36 Nurdyansyah, Inovasi Model (Surabaya: Nizamial Learning Center, 

2016), 20. 
37 Hanna Sundari, ―Model-Model Pembelajaran Dan Pemefolehan Bahasa 

Kedua/Asing,‖ International Journal of Innovation, Creativity and Change 5, no. 3 

(2019): 1–26. 
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2. Model Pembelajaran Quantum Teaching 

a. Pengertian Model Pembelajaran Quantum Teaching 

Model pembelajaran adalah suatu kerangka yang didalamnya 

terdapat strategi, pendekatan, metode dan teknik dalam proses 

pembelajaran yang sudah dipersiapkan oleh seorang pendidik agar 

tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. Sedangkan 

quantum berarti interaksi atau hubungan timbal balik yang mengubah 

energi menjadi cahaya.
38

 Adapula pendapat lainnya yang mengatakan 

Pembelajaran quantum teaching bermakna interaksi-interaksi yang 

mengubah energi menjadi cahaya karena semua energi adalah 

kehidupan dan dalam proses pembelajarannya mengandung 

keberagaman dan interdeerminisme.
39 Sehingga model pembelajaran 

quantum teaching adalah sebuah model yang dipersiapkan oleh 

pendidik guna menjadikan interaksi didalam kelas menjadi sebuah 

proses pembelajaran yang efektif dan meningkatkan kemampuan 

siswa. Quantum teaching merangkaikan dengan sangat baik dengan 

menjadikannya sebuah paket multisensori, multi kecerdasan, dan 

kompatimbel dengan otak, yang pada akhirnya akan meningkatkan 

kemampuan pendidik  dalam mengajar dan peserta didik untuk 

berprestasi.
40

 

b. Asas Utama dan Prinsip Model Pembelajaran Quantum 

Teaching 

Model pembelajaran quantum teaching memiliki asas utama 

yakni dengan konsep bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan 

antarkan dunia kita ke dunia mereka.
41

 langkah awal seorang pendidik 

harus memasuki dunia peserta didik dengan cara mengaitkan hal-hal 

yang akan dipelajari dengan dunia nyata peserta didik. Sehingga hal 

tersebut menjadi jembatan menuju dunia peserta didik dan peserta 

didik merasa pendidiknya mengerti dunia mereka. Karena perlakuan 

ini menjadikan seorang pendidik diizinkan untuk memimpin, 

                                                           
38 Bobbi DePorter, Mark Reordon, Quantum Teaching, 34. 
39 Agus Supramono, ―Pengaruh Model Pembelajaran Quantum (Quantum 

Teaching) Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas III SD YPS Lawewu Kecamatan 

Nuha Kabupaten Luwu Timur,‖ Jurnal Nalar Pendidikan 4 (2016): 367–75. 
40 Ibid, 33. 
41 Ibid. 
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menuntun, dan memudahkan proses pembelajaran.  Setelah hal 

tersebut dilakukan maka pendidik dapat menjalankan wewenang 

untuk mengajar. Mengajar adalah hak yang harus diberikan kepada 

peserta didik. Sedangkan, belajar merupakan tanggung jawab bersama 

atau berurusan dengan setiap elemen dalam ruang kelas baik peserta 

didik dan pendidik sehingga keduanya harus saling bekerjasama 

memberikan hak. 

Selain asas, model pembelajaran quantum teaching juga memiliki 

berbagai prinsip-prinsip atau kebenaran utama. Prinsip-prinsip 

tersebut adalah : 

1) Segalanya berbicara, ini berarti semua elemen dalam 

kelas memberikan sebuah pengalaman belajar. 

2) Segalanya bertujuan, bermakna bahwa segala 

pengubahan dalam kelas memiliki tujuan. 

3) Pengalaman sebelum pemberian nama, proses belajar 

yang sangat baik adalah ketika peserta didik 

mengetahui informasi sebelum mereka memperoleh 

nama untuk apa yang mereka pelajari.  

4) Akui setiap usaha, setiap pembelajaran mengandung 

resiko dan pada saat peserta didik berani untuk 

mengambil resiko disitulah letak mereka pantas untuk 

diakui atas kemampuan dan percaya diri mereka. 

5) Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan, 

perayaan merupakan umpan balik untuk meningkatkan 

kemajuan dan asosiasi emosi positif dengan belajar.
42

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran 

Quantum Teaching    

Selanjutnya dalam proses pembelajaran, tentunya terdapat 

kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran khususnya pada 

hal ini adalah model pembelajaran quantum teaching. Berikut 

kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran quantum 

teaching: 

 

 

                                                           
42 Ibid,36. 
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1) Kelebihan model pembelajaran quantum teaching: 

a) Membimbing peserta didik ke arah berpikir yang 

sama dalam satu pikiran. 

b) Selalu terfokus pada logika peserta didik. 

c) Menumbuhkan dan menimbulkan antusiasme 

peserta didik. 

d) Adanya kerjasama. 

e) Menawarkan ide dan proses cemerlang dalam 

bentuk yang mudah dicerna peserta didik. 

f) Membentuk tingkah laku dan kepercayaan diri. 

g) Belajar terasa menyenangkan. 

h) Motivasi dari dalam diri. 

i) Kebebasan berekspresi. 

j) Menumbuhkan idealisme, gairah dan cinta mengajar 

bagi pendidik. 

2) Kekurangan model pembelajaran quantum teaching: 

a) Memerlukan persiapan yang matang dan maksimal 

bagi pendidik dan lingkungan. 

b) Fasilitas harus lengkap. 

c) Model ini belum beradaptasi dengan lingkungan 

Indonesia karena lebih banyak dilakukan di luar 

negeri. 

d) Kurang dapat mengontrol peserta didik.
43

 

d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Quantum 

Teaching 

Setelah mengetahui asas utama, prinsip, kekurangan dan 

kelebihan dari model pembelajaran adapula langkah-langkah dari 

model pembelajaran quantum teaching yakni sebagai berikut: 

1) Tumbuhkan, pertama-tama pendidik menyampaikan 

tujuan dan memotivasi sebagai pengantar sebelum 

masuk ke proses pembelajaran dengan memberikan 

semisal video motivasi dan setelah pemaparan video, 

                                                           
43 Wiwin Suryanti and Tri Nova Hasti Yunianta, ―Penerapan Model 

Pembelajaran Quantum Teaching Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

Materi Pecahan Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Getasan,‖ Jurnal Mitra 

Pendidikan (JMP Online) 2, no. 1 (2018): 148–59. 
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guru menunjuk salah satu peserta didik untuk 

menyimpulkan dari video tersebut. 

2) Alami, langkah kedua yakni pendidik menyampaikan 

semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan 

memotivasi untuk belajar. Kemudian memberikan 

pengalaman dan manfaatnya. Setelah itu dibentuklah 

kelompok sesuai hasil dari pretest, satu kelompok 

berjumlah 5-6 orang dengan komposisi nilai tinggi, 

sedang dan rendah dijadikan satu kelompok sehingga 

akan tetap seimbang dan tidak ada kelompok yang 

dominan.  

3) Namai, selanjutnya pendidik memberikan nama 

kelompok untuk identitas menguatkan dan 

mendefinisikan. 

4) Demonstrasikan, pada langkah ini pendidik 

memberikan gambaran kepada peserta didik pada saat 

proses pembelajaran berlangsung bahwa dampak dari 

kerja kelompok peserta didik menjadi aktif, dapat 

bekerja sama dengan yang lain. Setelah itu mereka 

menuliskan dan memaparkan hasil diskusi didepan 

kelas. 

5) Ulangi, pada langkah ini pendidik memberikan 

apersepsi mengenai materi yang sudah dipelajari oleh 

peserta didik atau pengulangan serta penegasan kembali 

pokok materi. Pengulangan ini dapat berbentuk latihan 

soal seperti post test diakhir pertemuan atau juga dalam 

bentuk pengulangan peserta didik bersama temannya. 

Hal ini bertujuan agar menambah daya ingat dari 

peserta didik. 

6) Rayakan, pada langkah terakhir ini pendidik 

memberikan apresiasi berupa hadiah atau ucapan 

kepada peserta didik yang mendapatkan nilai tertinggi. 

Pemberian apresiasi ini juga harus diinformasikan 

sebelumnya dengan mempertimbangkan proses belajar 

peserta didik sebelumnya. Hal tersebut juga agar 
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memancing peserta didik yang lain agar lebih semangat, 

termotivasi dan tertantang.
44

 

Langkah-langkah di atas sering juga disebut dengan istilah 

TANDUR yang berarti Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, 

Ulangi, dan Rayakan. Selain langkah-langkah di atas adapula manfaat 

dari penggunaan model pembelajaran quantum teaching. Menurut 

DePorter dan Hernacki menyatakan bahwa ―Belajar dengan 

menggunakan quantum teaching akan memberikan manfaat yakni 

meningkatkan motivasi, keterampilan, kepercayaan diri, dan pengaruh 

positif terhadap kemampuan peserta didik melalui pengamalan yang 

diberikan‖.
45

 

3. Kemampuan Representasi Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Representasi Matematis 

Representasi adalah suatu cara mengkomunikasikan ide-ide atau 

gagasan dengan cara tertentu.
46

 Representasi matematis merupakan 

wujud penerjemahan masalah atau ide kedalam bentuk baru dalam 

matematika.
47

 Representasi merupakan salah satu kemampuan peserta 

didik dalam menanggapi suatu persoalan matematika yang dituangkan 

dengan ide atau gagasan sesuai pemikiran peserta didik sehingga tiap 

representasi yang dituangkan akan beragam dari peserta didik satu 

dengan yang lainnya.  Kemampuan representasi matematis adalah 

kemampuan menyajikan ulang notasi, simbol, tabel, gambar, grafik, 

diagram, persamaan atau ekspresi matematis lainnya ke dalam bentuk 

lain.
48

  

Representasi matematis adalah bagian dari kurikulum matematika 

yang sangat vitall karena dalam proses pembelajaran peserta didik 

dituntut untuk belajar secara kompleks. Standar dalam kemampuan 

                                                           
44 Bobbi DePorter, Mark Reordon, Quantum Teaching, 39. 
45 Bobbi DePorter, Mark Reordon, Quantum Teaching,41. 
46 Sri Devi Wulandari, ―Profil Representasi Matematis Siswa Dalam 

Menyelesaikan Masalah Matematika Dengan Media Screencast Matic,‖ Journal of 

Mathematics Education and Science 2, no. 2 (2019): 83–87, 

https://doi.org/https://doi.org/10.32665/james.v2i2.98. 
47 L. Sagita, Setiyani, and Sumiarsih, ―Designing Teaching Materials Based 

on Process Skills Approach to Mathematical Representation Ability in Polyhedron,‖ 

Journal of Physics: Conference Series 1957, no. 1 (2021), 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1957/1/012015. 
48 Lestari, Penelitian Pendidikan Matematika, 83. 



25 
 

 

representasi matematis adalah peserta didik dapat memilih bentuk 

representasi untuk menalar, mengkomunikasikan, dan menyelesaikan 

persoalan matematika karena itu representasi matematis dikatakan 

kompleks. 

Beberapa pengertian kemampuan representasi matematis di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa representasi erat kaitannya dengan 

penyajian ulang, sehingga kemampuan representasi matematis adalah 

kemampuan menyajikan ulang notasi, simbol, tabel, gambar, grafik, 

diagram, persamaan atau ekspresi matematis lainya dalam bentuk lain. 

 

b. Bentuk dan Indikator Kemampuan Representasi 

Matematis 

Representasi matematis merupakan kemampuan yang juga 

memiliki bentuk dan indikator. Bentuk-bentuk representasi banyak 

dikemukakan oleh ahli ataupun terdapat pada penelitian-penelitian 

terdahulu. Bentuk-bentuk representasi terbagi menjadi tiga yakni 

visual, simbolik atau ekspresi matematis, dan verbal atau tertulis.
49

  

Sedangkan menurut Shirley dalam penelitian wijayanti bentuk-bentuk 

representasi dibagi menjadi lima yaitu representasi numerik, grafis, 

verbal, simbolik, dan visual.
50

 selain itu tujuan dari kemampuan 

representasi matematis adalah untuk membantu peserta didik 

memecahkan masalah dengan menciptakan solusinya dalam wujud 

kalimat matematika baik verbal, visual, maupun simbolik.
51

 

Indikator kemampuan representasi menurut NCTM yaitu :
52

 

                                                           
49 Hendri Eka et al., ―Siswa Untuk Menunjang Kegiatan Instruksional 

Matematika Berbasis AKM Adalah Abilitas Matematika . Menurut Rose Mary et Al ., 

( 2018 ) Dalam Facilitator ’ s Gu Idebook for Use of Mathmetics Situation in 

Professional Leaning Menyebutkan Bahwa Representasi m,‖ Akademika : Journal 

Teknologi Pendidikan 10, no. 1 (2021): 179–90, 

https://doi.org/https://doi.org/10.34005/akademika.v10i01. 1229 Submitted: 
50 Wijayanti, ―The Effectiveness of Innovative Learning Model on the 

Mathematical Representation Ability of Students in Junior High School The 

Effectiveness of Innovative Learning Model on the Mathematical Representation 

Ability of Students in Junior High.‖ 
51 Ulya and Rahayu, ―Students’ Mathematical Representation Ability in 

Kudus Local Wisdom-Based Open-Ended Learning.‖ 
52 Indrayana Ika Sanjaya et al., ―Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

Pada Materi Lingkaran Berdasar Gaya Belajar Honey Mumford,‖ Kontinu : Jurnal 

Penelitian Didaktik Matematika 2, no. 2 (2018): 60–72. 
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1) Menggunakan representasi untuk memodelkan dan 

menafsirkan masalah matematika secara fisik. 

2) Menciptakan dan menggunakan representasi untuk mengatur, 

merekam dan mengkomunikasikan ide matematika. 

3) Memilih, menerapkan dan mengartikan suatu representasi 

matematika untuk menyelesaikan masalah matematika. 

Adapun bentuk dan indikator kemampuan representasi matematis 

yang digunakan dalam penelitian ini yakni:
53

 

 

Tabel 2.1 

Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

Bentuk 

Representasi 
Indikator 

Representasi 

Visual 

1. Menggunakan diagram, tabel atau grafik 

untuk menyelesaikan masalah. 

Representasi 

Simbolik/ 

Ekspresi 

Matematis 

2. Membuat persamaan atau model 

matematika dari representasi lain yang 

diberikan. 

3. Menyelesaikan masalah dengan 

melibatkan ekspresi matematis. 

Representasi 

Verbal 

4. Menjawab soal menggunakan teks 

tertulis. 

4. Self Esteem 

Istilah self esteem terdiri dari dua kata yakni self dan esteem. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dua kata tersebut mengarah 

ke kata self esteem yang berasal dari bahasa inggris. Self artinya diri 

atau sesuatu yang berhubungan dengan diri sendiri. Sedangkan, 

esteem artinya penilaian. Dalam bahasa Indonesia, self esteem berarti 

harga diri.
54

 Adapun menurut pendapat beberapa tokoh mengenai self 

esteem diantaranya : 

a. Baron dan Byrne, mendefinisikan bahwa self esteem sebagai 

penilaian terhadap individu itu sendiri yang dikerjakan oleh 

                                                           
53 Lestari, Penelitian Pendidikan Matematika. 
54 Suhron, Asuhan Keperawatan Jiwa Konsep Self Esteem, 29. 
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individu tersebut dan dipengaruhi oleh kepribadian yang 

dimiliki individu lain dalam menjadi pendamping. 

b. Stuart dan Sundeen, menyebutkan bahwa self esteem atau 

harga diri adalah penilaian individu terhadap hasil yang 

dicapai dengan mengkaji seberapa jauh sikap yang dinilai 

ideal bagi dirinya. 

c. Coopersmith, mengatakan  tentang harga diri atau self 

esteem adalah penilaian diri yang terdorong oleh sikap, 

interaksi, penghargaan, dan pengakuan individu lain 

terhadap dirinya. 

d. Gecas dan Rosenberg, berpendapat bahwa harga diri adalah 

sebagai penilaian positif yang menyeluruh tentang 

individunya.  

e. Gilmore,  mengemukakan bahwa harga diri adalah penilaian 

pribadi tentang kelayakan yang merupakan pribadi yang 

diekspresikan dalam sikap yang dimiliki individu terhadap 

dirinya sendiri.
55

 

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa self esteem 

adalah penilaian terhadap diri sendiri yang dipicu dan terdorong oleh 

sikap, interaksi, penghargaan, dan pengakuan individu lain terhadap 

diri pribadi atas hasil capaian dengan cara mengkaji sikap idealnya.   

Self esteem kuat kaitannya dengan proses pembentukan harga diri 

individu. Self esteem dibentuk sebelum remaja. Sedangkan, tiap 

individu remaja memiliki self esteem yang beragam. Adapun faktor 

yang mendukung dan membangun self esteem menurut coopersmith, 

yakni :   

a. Goal setting atau merencanakan tujuan, dapat diartikan juga 

usaha dan tekad yang kukuh (ambisius) untuk mencapai 

tujuan yang direncanakan sedari awal. 

b. Risk taking atau mengambil resiko, mengambil resiko 

merupakan suatu cara yang jitu agar dapat menilai 

kemampuan diri sendiri. 

c. Opening up atau membuka diri, diartikan sama halnya 

dengan berbagi rasa dengan individu lain sebab hal tersebut 

lebih memudahkan mengidentifikasi dirinya sendiri. 

                                                           
55 Ibid. 
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d. Wise choice making atau membuat keputusan yang bijaksana 

e. Time sharing atau berjalan sesuai waktu sesuai dengan 

proses yang ada. 

f. Healing artinya penyembuhan fisik atau mental dengan 

bersyukur dan berkomitmen untuk hal yang positif.
56

 

Adapula faktor yang mempengaruhi self esteem menurut McLoed 

& Owens dalam buku yang ditulis Muhammad Suhron, Faktor-faktor 

tersebut adalah usia, ras, etnis (suku), pubertas, berat badan, gender, 

dan keterlibatan dalam kegiatan lain.
57

 Seluruh faktor tersebut sangat 

dekat dengan kehidupan sehari-hari. Sebagai contohnya adalah faktor 

dari gender. Banyak penelitian yang hasil penelitiannya menunjukan 

bahwa remaja putri lebih dominan mudah terkena citra harga diri 

rendah ketimbang remaja putra. Karenanya remaja putri lebih sensitif 

tentang diri mereka yang mencakup kemampuannya dan penilaian 

orang lain terhadap dirinya, mereka memikirkan harga dirinya dalam 

kelompoknya. 

Selain perkembangan dan faktor yang dapat membangun self 

esteem, self esteem juga mengandung aspek-aspek. Hal ini 

dikemukakan oleh coopersmith yaitu sebagai berikut: 

a. Perasaan Berharga 

Perasaan yang dimiliki suatu individu terhadap dirinya yang 

merasa berharga dan menghargai individu lain disebut 

dengan perasaan berharga. Dampak positif dari perasaan 

berharga adalah kecenderungan dalam tindakan yang positif, 

mengekspresikan dirinya, dan dapat menerima kritik dengan 

baik.  

b. Perasaan mampu 

Perasaan mampu adalah ketika individu merasa memiliki 

kemampuan untuk mencapai sesuatu yang diharapkan atau 

yang menjadi tujuan. Dampak positif dari perasaan mampu 

ini, menjadikan individu tersebut memiliki sikap demokratis, 

orientasi yang realistis, aktif, tidak cepat bingung, menyukai 

hal menantang dan sadar dirinya memiliki keterbatasan serta 

menganggap dirinya tidak sempurna. Hal yang demikian 

                                                           
56 Ibid, 30-31. 
57 Ibid, 32. 
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sebagai pemicu agar terus terjadi perubahan di dalam 

dirinya. 

c. Perasaan diterima 

Perasaan diterima ialah ketika individu memiliki perasaan 

bahwa dirinya diterima dalam suatu kelompok dan 

diperlakukan dengan baik serta menjadi bagian dari 

kelompok tersebut.
58

 

Aspek-aspek tersebut kemudian lebih dikenal dengan aspek 

power (kekuatan), significance (keberartian), virtue (kebajikan), dan 

competence (kompetensi).
59

 Karakteristik tinggi rendahnya self esteem 

tiap individu banyak yang dipaparkan oleh para ahli, diantaranya 

dipaparkan oleh Rosenberg dan Coopersmith. Menurut Rosenberg 

bahwa individu dengan self esteem tinggi ialah individu yang 

memiliki karakteristik berikut: 

a. Merasa dirinya berharga, menghormati dirinya sendiri tetapi 

tidak mengagumi diri sendiri dan tidak berharap individu 

lain mengaguminya. 

b. Tidak merasa menjadi individu yang superior dari individu 

lainnya. 

c. Terdorong untuk mengimprovisasi diri 

Sedangkan, karakteristik self esteem rendah ialah individu yang 

memiliki karakteristik berikut: 

a. Fokus membentengi diri dan tidak melakukan kesalahan. 

b. Mengalami kekecewaan dan kecemasan yang berlebihan 

ketika gagal. 

c. Membesar-besarkan kejadian yang pernah dialami 

d. Cenderung pesimis, sinis, dan pikiran tertutup. 
60

 

 

 

                                                           
58 Ibid, 33. 
59 Masnida Khairat and M G Adiyanti, ―Self-Esteem Dan Prestasi 

Akademik Sebagai Prediktor Subjective Well-Being Remaja Awal‖ 1, no. 3 (2015): 

180–91. 
60 Ibid,34. 
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B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
61

 Kerangka berpikir 

dibangun atas permasalahan dan landasan teori yang sudah dijabarkan 

untuk memperoleh jawaban atas rumusan masalah. Kerangka berfikir 

yang memuaskan adalah kerangka berfikir yang dapat menguraikan 

keterkaitan variabel-variabel yang diteliti dengan baik dan tepat. 

Berdasarkan kajian teori yang telah dijabarkan di atas, dapat dibangun 

kerangka berpikir yang bertujuan untuk mendapatkan jawaban atas 

permasalahan yang ada. Berikut ini kerangka berpikir dari penulis: 

1. Model pembelajaran quantum teaching sebagai variabel 

bebas pertama (X1). 

2. Self esteem sebagai variabel bebas kedua dalam hal ini juga 

disebut variabel kovariat (X2).  

3. Kemampuan representasi matematis sebagai variabel terikat 

(Y). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

Gambar 2.1 di atas memiliki makna bahwa penerapan model 

pembelajaran quantum teaching dan self esteem dapat berpengaruh 

menjadi lebih baik terhadap kemampuan representasi matematis 

peserta didik. 
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C. Pengajuan Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian. Disebut sementara karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori yang relevan belum berdasarkan fakta 

empiris yang diperoleh dari pengumpulan data. Penelitian yang 

dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang 

merumuskan hipotesis.
62

 Dalam penelitian ini terdapat hipotesis 

penelitian dan hipotesis statistik.  

1. Hipotesis Penelitian 

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran quantum teaching 

terhadap representasi matematis dengan mengontrol self 

esteem. 

b. Terdapat pengaruh variabel kovariat self esteem terhadap 

kemampuan representasi matematis. 

c. Terdapat pengaruh secara simultan model pembelajaran 

quantum teaching dan self esteem terhadap kemampuan 

representasi matematis. 

2. Hipotesis Statistik 

a.    :    =    (tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 

quantum teaching terhadap representasi matematis dengan 

mengontrol self esteem). 

   :         (terdapat pengaruh model pembelajaran 

quantum teaching terhadap representasi matematis dengan 

mengontrol self esteem). 

Keterangan : 

   = model pembelajaran quantum teaching 

   = model pembelajaran discovery learning 

b.    :   = 0 (tidak terdapat pengaruh variabel kovariat self 

esteem terhadap kemampuan representasi matematis). 

   :     0  (terdapat pengaruh variabel kovariat self esteem 

terhadap kemampuan representasi matematis). 

Keterangan : 

  = self esteem 
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c.    :     =     (tidak terdapat pengaruh secara simultan 

model pembelajaran quantum teaching dan self esteem 

terhadap representasi masalah matematis). 

   :           (terdapat pengaruh secara simultan model 

pembelajaran quantum teaching dan self esteem terhadap 

kemampuan representasi matematis). 

Keterangan : 

   = model pembelajaran quantum teaching 

   = model pembelajaran discovery learning 

   = self esteem 
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Lampiran 1 

SURAT BALASAN PRA PENELITIAN 
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Lampiran 2 

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU 

Nama Narasumber : Meilani Adrianti,S.Pd 

Tempat : SMP Negeri 5 Madang Suku I 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Mohon maaf ibu jikalau mengganggu waktunya. Izin 

memperkenalkan diri nama saya Emita Cahyaningtyas sekarang saya 

sedang menempuh Pendidikan di UIN Raden Intan Lampung. 

Kedatangan saya ke SMP Negeri 5 Madang Suku I bermaksud untuk 

melakukan prapenelitian dengan ibu. Sebelumnya apakah ibu bersedia 

untuk saya wawancarai? Kalau bisa, bisa kita mulai wawancaranya 

bu? 

Wawancara dengan guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 5 

Madang Suku I dikemas pada tabel di bawah ini agar ringkas dan 

mudah dipahami. 

No. Peneliti Guru 

1. Bagaimana proses 

pembelajaran 

matematika secara 

umum di SMP Negeri 

5 Madang Suku I? 

Pada proses pembelajaran 

matematika secara umum saya 

menggunakan cara mengajar 

dengan ceramah, pemberian tugas, 

menyimak dan memberikan 

kesempatan bertanya (diskusi).  

2. Apa yang menjadi 

kendala ibu dalam 

pembelajaran 

matematika di kelas? 

Kendala yang paling sering 

muncul adalah peserta didik sudah 

pesimis dulu ketika mendengar 

kata matematika 

3. Solusi apa yang 

sering ibu gunakan 

untuk mengatasi 

masalah tersebut? 

Solusinya membangkitkan dan 

memotivasi peserta didik agar 

tidak takut belajar matematika 

serta menggunakan metode-

metode yang menyenangkan.   

4. Model pembelajaran Model pembelajaran yang saya 
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apa yang ibu terapkan 

dalam proses 

pembelajaran? 

gunakan adalah discovery 

learning. 

5. Apakah ibu pernah 

menggunakan model 

pembelajaran 

quantum teaching? 

Belum pernah 

6. Bagaimana dengan 

kemampuan 

representasi 

matematis siswa di 

sekolah? Apakah 

memenuhi kriteria 

KKM yang telah 

ditentukan? 

Kemampuan representasi 

matematis siswa masih terbilang 

rendah, walaupun ada siswa yang 

telah mendapatkan nilai di atas 

KKM. 

7.  Apakah ibu juga 

memperhatikan self 

esteem? 

Selama ini saya tidak 

memperhatikan self esteem siswa. 

  

Baiklah ibu terimakasih atas waktunya dan kesediaannya untuk 

menjawab beberapa pertanyaan yang saya ajukan. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 OKU Timur, 23 Oktober 2022 

 

 

 Meilani Adrianti, S.Pd 

 NIP.197905302011012002 
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Lampiran 3 

SURAT BALASAN PENELITIAN 
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Lampiran 4  

DAFTAR NAMA RESPONDEN  

KELAS UJI COBA INSTRUMEN (IX C) 

No. Nama Siswa Kode Siswa Jenis Kelamin 

1. ******** u-1 L 

2. ******** u-2 P 

3. ******** u-3 P 

4. ******** u-4 L 

5. ******** u-5 L 

6. ******** u-6 L 

7. ******** u-7 P 

8. ******** u-8 P 

9. ******** u-9 L 

10. ******** u-10 P 

11. ******** u-11 P 

12. ******** u-12 P 

13. ******** u-13 P 

14. ******** u-14 L 

15. ******** u-15 P 

16. ******** u-16 P 

17. ******** u-17 L 

18. ******** u-18 P 

19. ******** u-19 P 

20. ******** u-20 P 

21. ******** u-21 P 

22. ******** u-22 P 

23. ******** u-23 P 

24. ******** u-24 P 

25. ******** u-25 P 

26. ******** u-26 P 
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Lampiran 5 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN (VIII B) 

No. Nama Siswa Kode Siswa Jenis Kelamin 

1. ******** a-1 L 

2. ******** a-2 L 

3. ******** a-3 P 

4. ******** a-4 P 

5. ******** a-5 P 

6. ******** a-6 P 

7. ******** a-7 P 

8. ******** a-8 L 

9. ******** a-9 P 

10. ******** a-10 P 

11. ******** a-11 L 

12. ******** a-12 L 

13. ******** a-13 L 

14. ******** a-14 L 

15. ******** a-15 P 

16. ******** a-16 L 

17. ******** a-17 P 

18. ******** a-18 P 

19. ******** a-19 L 

20. ******** a-20 P 

21. ******** a-21 L 

22. ******** a-22 P 

23. ******** a-23 P 

24. ******** a-24 P 

25. ******** a-25 L 

26. ******** a-26 L 

27. ******** a-27 P 

28. ******** a-28 P 

29. ******** a-29 P 

30. ******** a-30 P 

31. ******** a-31 P 

32. ******** a-32 L 

33. ******** a-33 L 

34. ******** a-34 P 
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Lampiran 6 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL (VIII C) 

No. Nama Siswa Kode Siswa Jenis Kelamin 

1. ******** b-1 L 

2. ******** b-2 L 

3. ******** b-3 P 

4. ******** b-4 L 

5. ******** b-5 P 

6. ******** b-6 L 

7. ******** b-7 P 

8. ******** b-8 L 

9. ******** b-9 L 

10. ******** b-10 P 

11. ******** b-11 L 

12. ******** b-12 L 

13. ******** b-13 P 

14. ******** b-14 P 

15. ******** b-15 P 

16. ******** b-16 L 

17. ******** b-17 L 

18. ******** b-18 L 

19. ******** b-19 L 

20. ******** b-20 L 

21. ******** b-21 P 

22. ******** b-22 P 

23. ******** b-23 P 

24. ******** b-24 P 

25. ******** b-25 P 

26. ******** b-26 P 

27. ******** b-27 P 

28. ******** b-28 P 

29. ******** b-29 L 

30. ******** b-30 L 

31. ******** b-31 P 

32. ******** b-32 L 

33. ******** b-33 P 

34. ******** b-34 P 
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Lampiran 7 

KISI-KISI ANGKET SELF ESTEEM 

Aspek Indikator 

Nomor 

Item 

yang 

digunakan 

    

Power  

(Kekuatan) 

a. Kemampuan individu 

mengontrol diri dalam situasi 

yang dihadapi 

b. Individu menunjukkan 

kesadaran pada dirinya 

18 

 

8 

32 

 

11 

Significance 

(Keberartian) 

a. Keyakinan individu bahwa 

dirinya berarti bagi orang lain 

b. Keyakinan individu bahwa 

dirinya dapat diterima oleh 

orang lain 

6 

 

31 

26 

 

20 

Virtue 

(Kebajikan) 

a. Individu menunjukkan sikap 

positif dalam belajar 

matematika 

b. Individu menunjukkan 

kesungguhan dalam 

memecahkan permasalahan 

matematika 

22 

 

25   

7 

 

28 

Competence 

(Kemampuan) 

a. Keyakinan individu terhadap 

kemampuan yang dimilikinya 

pada mata pelajaran 

matematika 

b. Keyakinan individu bahwa 

dirinya mampu dalam 

memecahkan permasalahan 

matematika  

1 

 

9,16 

15 

 

14,29 

Jumlah 9 9 
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SKALA LIKERT ANGKET SELF ESTEEM 

Kriteria 
Skor Pernyatan 

    

Sangat setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Ragu-ragu 3 3 

Tidak setuju 2 4 

Sangat tidak setuju 1 5 

 

Kriteria penskoran angket self esteem skala 1-5, maka skala masih 

bersifat nilai mentah. Nilai mentah yang didapat akan diubah menjadi 

bentuk persentase dengan menggunakan rumus:   

Persentase Skor = 
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Lampiran 8 

ANGKET SELF ESTEEM 

Nama : 

Kelas : 

No. Absen : 

 

Petunjuk pengisian! 

1. Bacalah dengan baik, teliti dan cemat dalam menjawab 

pernyataan dibawah ini. 

2. Isilah jawaban yang anda pilih dan sebenar-benarnya kondisi 

yang terjadi menggunakan tanda centang ― ‖. 

3. Setiap pernyataan dijawab dengan satu jawaban.  

 

Keterangan : 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

RG = Ragu-ragu 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju  

 

No. Pernyataan SS S RG TS STS 

1. Saya merasa yakin dan 

mampu mencapai nilai 

yang baik dalam mata 

pelajaran matematika. 

    

 

2. Semua orang menyukai 

saya.  

     

3. Saya mencoba menerima 

dan memperbaiki 

kekurangan yang pada diri 

sendiri.  

     

4. Saya dapat memahami dan 

menguasai materi 

matematika karena selalu 
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belajar dengan sungguh-

sungguh. 

5. Saya yakin dapat mencapai 

prestasi  dalam bidang 

matematika secara 

maksimal. 

     

6. Orang lain sangat peduli 

dengan saya. 

     

7. Saya menyalin jawaban 

teman, jika tugas 

matematika yang diberikan 

sangat sulit dikerjakan.  

     

8. Saya selalu sadar dalam 

melakukan setiap kegiatan. 

     

9. Saya mampu memperbaiki 

tugas yang jawabanya 

belum maksimal.  

     

10. Kehadiran saya sangat 

diperlukan oleh orang lain. 

     

11. Saya melakukan setiap 

kegiatan karena terpaksa. 

     

12. Saya mampu menghadapi 

permasalahan dan 

mengontrol diri sendiri 

untuk menyelesaikan 

masalah. 

     

13. Saya tidak menyadari 

melakukan tindakan yang 

merugikan orang lain. 

     

14. Saya tidak mampu 

menyelesaikan soal 

matematika yang sulit. 

     

15. Saya tidak yakin memiliki 

kemampuan dalam bidang 

matematika 
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16. Saya percaya diri dapat 

mengerjakan soal 

matematika yang sulit. 

     

17. Saya memilih tidak aktif 

dan diam dalam 

pembelajaran matematika. 

     

18. Saya berusaha tenang, tidak 

marah dan tetap percaya 

diri walaupun sedang diejek 

orang lain. 

     

19. Saya tidak pandai dalam 

melakukan hal apapun. 

     

20. Saya malas berpendapat 

karena selalu tidak 

diterima. 

     

21. Saya tidak puas dengan 

pencapaian dalam bidang 

matematika selama in. 

     

22. Saya selalu berusaha di 

setiap materi agar 

mendapatkan nilai 

matematika secara 

maksimal 

     

23. Saya selalu berusaha 

mengerjakan soal secara 

maksimal agar 

mendapatkan nilai 

matematika yang tinggi. 

     

24. Saya selalu memberikan 

pendapat yang dapat 

membantu dan bermanfaat 

bagi orang lain. 

     

25. Saya selalu bersungguh-

sungguh dan tepat waktu 

dalam mengumpulkan 
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tugas matematika. 

26. Saya tidak peduli dan tidak 

membantu orang lain yang 

terkena kesulitan.  

     

27. Saya tidak disukai dan 

tidak diterima orang lain.  

     

28. Saya tidak berusaha dan 

mudah menyerah dalam 

mengerjakan tugas 

matematika. 

     

29. Saya memilih pesimis dan 

tidak mengerjakan soal 

matematika yang sulit.   

     

30. Saya mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan soal 

matematika. 

     

31. Saya dianggap dan 

kehadiran diterima dalam 

suatu kelompok 

     

32. Saya mudah menyerah dan 

tidak mencari jalan keluar 

ketika menghadapi suatu 

permasalahan. 
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Lampiran 9 

KISI KISI SOAL TES DAN SOAL UJI COBA KEMAMPUAN 

REPRESENTASI MATEMATIS 

Sekolah : SMP Negeri 5 Madang Suku I 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Waktu : 2   40 Menit 

Penyusun : Emita Cahyaningtyas 

Kompetensi dasar, Indikator soal dan nomor soal 

Kompetensi Dasar Indikator 
Nomor 

Soal 

3.10 Menganalisis data 

berdasarkan 

distribusi data, 

nilai rata-rata, 

median, modus, 

dan sebaran data 

untuk mengambil 

kesimpulan, 

membuat 

keputusan, dan 

membuat 

prediksi. 

 

3.10.1 Mengamati data dari 

tabel frekuensi dan 

diagram yang 

disajikan pendidik 

2, 4, 5, 

6, 7 

3.10.2 Memahami cara 

menentukan rata-rata, 

median, modus, dan 

sebaran data. 

4, 10 

3.10.3 Menganalisis data 

berdasarkan ukuran 

pemusatan dan 

penyebaran data. 

3, 4, 8 

3.10.4 Memahami cara 

mengambil 

kesimpulan dan 

membuat prediksi 

berdasarkan analisis 

dan data. 

1, 2, 4, 

9 

4.10 Menyajikan dan 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

distribusi data, 

4.10.1 Menyajikan hasil 

pembelajaran yang 

berkaitan dengan 

distribusi data, nilai 

rata-rata, median, 

1, 2, 4, 

5, 8, 10 
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nilai rata-rata, 

median, modus, 

dan sebaran data 

untuk mengambil 

kesimpulan, 

membuat 

keputusan, dan 

membuat 

prediksi. 

modus, dan sebaran 

data cara mengambil 

keputusan dan 

membuat prediksi  

4.10.2 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

ukuran pemusatan 

dan penyebaran data 

serta cara mengambil 

keputusan dan 

membuat prediksi 

1, 2, 4, 

8, 10  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



108 
 

 
 

Lampiran 10 

Soal Uji Coba Kemampuan Representasi Matematis SMP 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/Genap 

Materi : Statistika 

Waktu Pengerjaan  : 2   40 Menit 

Petunjuk mengerjakan soal 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah 

disediakan! 

3. Baca dan jawablah soal dengan teliti dan cermat!  

Soal  

1. Seorang pantarlih memiliki tugas untuk mendata pendaftaran 

dan pemutakhiran data pemilih, yakni dengan cara 

mendatangi pemilih secara langsung dari rumah ke rumah. 

Dari pernyataan di atas tentukan: Seorang pantarlih memiliki 

tugas untuk mendata pendaftaran dan pemutakhiran data 

pemilih, yakni dengan cara mendatangi pemilih secara 

langsung dari rumah ke rumah. Dari pernyataan di atas 

tentukan: 

a. Pengertian dari populasi! 

b. populasi dari masalah yang diberikan!   

2. Suatu hari, ayah membaca berita di website bersama adik. 

Kemudian, disalah satu sisinya terdapat diagram grafik seperti 

di bawah ini : 

 
Sumber: Kompas.com 
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Karena adik belum paham makna grafik tersebut, lalu ayah 

memberitahu makna grafik di atas. Jika kamu berada diposisi 

ayah, bagaimana cara mu memberitahu adik? 

3. Median, rata-rata dan modus dari data yang berupa empat 

bilangan bulat positif adalah 7. Jika selisih antara data terbesar 

dan terkecil adalah 6. Tentukan empat bilangan asli tersebut!   

4. BMKG telah memperkirakan cuaca dalam seminggu kedepan 

yang disajikan pada tabel di bawah ini: 

Hari Cuaca ( ) 

Senin 32,6 

Selasa 31,8 

Rabu 34,7 

Kamis 35 

Jumat 29,7 

Sabtu 28,5 

Minggu 30,3 

Tentukan pada hari apa saja cuaca berada dibawah cuaca rata-

rata di minggu tersebut! 

5. Disajikan sebuah data dari suatu sekolah yang peserta 

didiknya memilih jurusan di beberapa perguruan tinggi dalam 

bentuk diagram batang seperti di bawah ini: 

 

 
 

44 52 
23 25 34 

9 

47 37 

97 

14 11 
45 

17 
45 

21 

131 

3 
35 

67 

26 
51 

Peserta didik yang melanjutkan studi 

Laki-laki Perempuan Lulus

Jurusan 
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Diagram batang di atas menyajikan data jurusan yang dipilih 

oleh peserta didik laki-laki dan perempuan serta mereka yang 

lulus atau diterima. Ubahlah diagram batang tersebut kedalam 

tabel frekuensi dan tentukanlah jurusan mana yang dengan 

peserta didik yang mendaftar dan yang lulus memiliki jumlah 

yang sama!    

6. Suatu sekolah akan mengadakan festival jajanan sekolah. 

Kelas VIII C yang berjumlah 40 orang siswa membuat pilihan 

jajanan yang akan diikutsertakan dalam festival tersebut. 13 

orang memilih siomay, 9 orang memilih batagor, 2 orang 

memilih cilok, 9 orang memilih bakso bakar, dan sisanya 

memilih telur gulung. Tentukanlah banyaknya siswa yang 

memilih telur gulung dan buatlah diagram lingkarannya! 

7. Berikut data hasil panen kopi selama 6 bulan yang disajikan 

dalam bentuk diagram lingkaran.  

 
Jika total hasil panen kopi tersebut dalam 6 bulan adalah 316 

Kg. Ubahlah diagram lingkaran dari data yang diberikan 

menjadi diagram batang! 

8. Rata-rata berat badan 11 orang siswa adalah 46,8 kg. Jika 

salah satu dari mereka dikeluarkan dari kelompok, maka rata-

rata berat badannya menjadi 46,4 kg. Tentukan berat badan 

siswa yang dikeluarkan dari kelompok tersebut! 

Januari 
16,2% 

Februari 
21,2% 

Maret 
17,4% 

April 
19% 

Mei 
12% 

Juni 
14,2% 

Hasil Panen Kopi 
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9. Statistika adalah ilmu yang mempelajari bagaimana data atau 

angka tersebut dikumpulkan, diolah, dan dianalisis untuk 

menghasilkan sebuah informasi yang bisa digunakan dalam 

pengambilan keputusan. Statistika banyak digunakan dalam 

berbagai bidang seperti perkiraan cuaca, layanan finansial, 

bidang transportasi dan lain sebagainya. Coba ceritakanlah 

suatu permasalahan disekitarmu yang berkaitan dengan materi 

statistika! 

10. Suatu hari Dina menonton berita yang memuat informasi 

mengenai data kecelakaan lalu lintas di Indonesia. Pembawa 

berita menginformasikan bahwa dalam jangka waktu 4 bulan 

ini sudah tercatat 8.640 kecelakaan lalu lintas darat. Dari 

informasi tersebut, tentukan rata-rata kecelakaan yang terjadi 

setiap harinya! 
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Lampiran 11 

PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN REPRESENTASI 

MATEMATIS 

No. 

Aspek 

Representasi 

Matematis 

Respon peserta didik 

terhadap soal 
Skor 

1. Representasi 

Visual 

 

Tidak memberikan jawaban 0 

Hanya sedikit dari gambar, 

diagram yang benar 
1 

Melukiskan, diagram, 

gambar, namun kurang 

lengkap dan benar. 

2 

Melukiskan diagram dan 

gambar secara lengkap namun 

masih ada kesalahan sedikit 

3 

Melukiskan diagram dan 

gambar secara lengkap dan 

benar. 

4 

2. Representasi 

Simbolik/Ekspresi 

Matematis 

Tidak memberikan jawaban 0 

Hanya sedikit dari model 

matematika yang benar 
1 

Menemukan model 

matematika dengan benar, 

namun salah dalam 

mendapatkan solusi. 

2 

Menemukan model dengan 

benar, mendapatkan solusi 

dengan benar, namun ada 

kesalahan sedikit dalam 

penulisan simbol. 

3 

Menemukan model dengan 

benar, mendapatkan solusi 

dengan benar dan lengkap. 

 

4 
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3. Representasi 

Verbal 

Tidak memberikan jawaban 0 

Hanya sedikit dari penjelasan 

yang benar 
1 

Penjelasan secara matematis 

masuk akal namun hanya 

sebagian lengkap dan benar. 

2 

Penjelasan secara matematis 

masuk akal dan benar, 

meskipun tidak tersusun 

secara logis atau terdapat 

sedikit kesalahan bahasa. 

3 

Penjelasan secara matematis 

masuk akal dan jelas serta 

tersusun secara logis  

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



114 
 

 
 

Lampiran 12 

PENDOMAN PENSKORAN  

No. Jawaban Skor 

1. Populasi adalah jumlah keseluruhan dari objek 

penelitian atau individu-individu yang hendak 

diteliti dan populasi dari permasalahkan yang 

diberikan adalah seluruh pemilih.  

4 

Bentuk representasi = tertulis 

Total skor = 4 

4 

2. Diketahui: 

Suatu hari, ayah membaca berita di website 

bersama adik. Kemudian, disalah satu sisinya 

terdapat diagram grafik seperti di bawah ini : 

 
Sumber: Kompas.com (Perkembangan virus 

Covid-19) 

Karena adik belum paham makna grafik tersebut, 

lalu ayah memberitahu makna grafik di atas.  

Ditanya: 

Jika kamu berada diposisi ayah, bagaimana cara 

mu memberitahu adik? 

 

Penyelesaian: 

Cara yang digunakan untuk memberitahu adik : 

1. Memberitahukan judul permasalahan yang ada 

pada grafik yakni perkembangan kasus virus 

Covid-19 per-hari di Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 
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2. Memberitahukan  bahwa setiap hari ada kasus 

covid-19 yang terkonfirmasi, meninggal dan 

sembuh ditandai dengan garis grafik yang 

berwarna. Biru tua untuk kasus terkonfirmasi, 

biru muda untuk kasus sembuh, dan warna 

merah untuk kasus meninggal. 

3. Memberitahukan bahwa setiap hari grafik 

tidak menentu peningkatan dan penurunannya. 

4. Grafik pada gambar berhenti pada tanggal 17 

juni. 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

Bentuk representasi   tertulis 

Total skor   4 

4 

3. Diketahui: 

Median, rata-rata dan modus dari data yang 

berupa empat bilangan bulat positif adalah 7.  

Dimisalkan a, b, c dan d sebagai empat bilangan 

bulat positif. Sehingga, dapat didapatkan 

 ̅  
       

 
   …(Persamaan 1) 

Me    

Mo    (Otomatis dua dari empat bilangan bulat 

positif tersebut adalah 7, dimisalkan b dan c)   

Jika selisih antara data terbesar dan terkecil adalah 

6. 

       …(Persamaan 2) 

Ditanya : 

Tentukan empat bilangan bulat positif tersebut!   

 

Penyelesaian:  
       

 
    

      

 
    

           

           

       … (eliminasi dengan persamaan 2) 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 
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Maka dapat disimpulkan empat bilangan bulat 

positif  (a, b, c dan d) tersebut adalah 4, 7, 7, dan 

10. 

 

 

 

2 

 

 

 

Bentuk representasi   simbolik  

Total skor   4 

4 

4.  Diketahui: 

BMKG telah memperkirakan cuaca dalam 

seminggu kedepan yang disajikan pada tabel di 

bawah ini: 

Hari Cuaca ( ) 

Senin 32,6 

Selasa 31,8 

Rabu 34,7 

Kamis 35 

Jumat 29,7 

Sabtu 28,5 

Minggu 30,3 

Ditanya: 

Tentukan pada hari apa saja cuaca berada dibawah 

cuaca rata-rata di minggu tersebut! 

nilai dibawah rata-rata! 

Penyelesaian : 

  ̅  
                                                 

 
 

 ̅  
     

 
  

 ̅         

Jadi, hari yang cuacanya dibawah rata-rata pada 

minggu tersebut adalah pada hari jumat, sabtu dan 

minggu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

1 

1 

 

4 

Bentuk representasi = simbolik dan tertulis 

Total skor = 8 

8 
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5. Diketahui: 

 
 

Diagram batang di atas menyajikan data jurusan 

yang dipilih oleh peserta didik laki-laki dan 

perempuan serta mereka yang lulus atau diterima. 

Ditanya: 

Ubahlah diagram batang tersebut kedalam tabel 

frekuensi dan tentukanlah jurusan mana yang 

dengan peserta didik yang mendaftar dan yang 

lulus memiliki jumlah yang sama! 

 Penyelesaian: 

Jurusan 
Pendaftar Total 

Pendaftar 
Lulus 

L P 

Teknik 44 37 81 21 

Keguruan 52 97 149 131 

Filsafat 23 14 37 3 

Hukum 25 11 36 35 

Akuntansi 34 45 79 67 

Psikolog 9 17 26 26 

Kedokteran 47 45 92 51 

Dari tabel di atas, jurusan dengan peserta didik 

yang mendaftar dan yang lulus memiliki jumlah 

yang sama adalah jurusan  psikolog.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

Bentuk representasi =  visual dan tertulis 

Total skor = 8 

8 

44 52 
23 25 34 

9 
47 37 

97 

14 11 
45 

17 
45 

21 

131 

3 
35 

67 
26 

51 

Peserta didik yang melanjutkan studi 

Laki-laki Perempuan Lulus

Jurusan 
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6. Diketahui: 

Kelas VIII C yang berjumlah 40 orang siswa 

Siswa memilih siomay  13 orang,  

Siswa memilih batagor   9 orang, 

Siswa memilih cilok   2 orang,  

Siswa memilih bakso bakar  9 orang, 

Ditanya : Tentukanlah banyaknya siswa yang 

memilih telur gulung (x) dan buatlah diagram 

lingkarannya  

 

Penyelesaian: 

Total anggota kelas                

                                

                          

                     

Sehingga banyaknya yang memilih telur gulung 

adalah  7 siswa. 

Siomay  
  

  
             

Batagor   
 

  
             

Cilok  
 

  
         

Bakso Bakar   
 

  
             

Telur Gulung   
 

  
             

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

Somay 
32,5% 

Batagor 
22,5% 

Cilok 
5% 

Bakso 
Bakar 
22,5% 

Telur 
Gulung 
17,5% 

Makanan Favorit  



119 
 

 
 

Bentuk representasi   simbolik dan visual 

Total skor   8 

8 

7. Diketahui: 

Disajikan data hasil panen kopi. Total hasil panen 

kopi dalam 6 bulan adalah 316 Kg.  

 
Ditanya: 

Ubahlah diagram lingkaran dari data yang 

diberikan menjadi diagram batang! 

Penyelesaian : 

Januari            
    

   
              

Februari            
    

   
             

Maret            
    

   
             

April          
  

   
        

Mei          
  

   
             

Juni            
    

   
             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

Januari 
16,2% 

Februari 
21,2% 

Maret 
17,4% 

April 
19% 

Mei 
12% 

Juni 
14,2% 

Hasil Panen Kopi 
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4 

 

Bentuk representasi   simbolik dan visual 

Total skor   8 

8 

8. Diketahui : 

  ̅̅ ̅       

  ̅̅ ̅        

Ditanya : 

Tentukan berat badan siswa yang dikeluarkan dari 

kelompok tersebut! 

Penyelesaian: 

  ̅̅ ̅       
∑  

        
        

∑               

∑           

  ̅̅ ̅       
∑   

        
       

∑                

∑          

Sehingga, berat badan siswa yang dikeluarkan 

dalam kelompok tersebut adalah 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 
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∑   ∑                    1 

Bentuk representasi   simbolik 

Total skor   4 

4 

9. Diketahui : 

Statistika adalah ilmu yang mempelajari 

bagaimana data atau angka tersebut dikumpulkan, 

diolah, dan dianalisis untuk menghasilkan sebuah 

informasi yang bisa digunakan dalam 

pengambilan keputusan. Statistika banyak 

digunakan dalam berbagai bidang seperti 

perkiraan cuaca, layanan finansial, bidang 

transportasi dan lain sebagainya.  

Ditanya: 

Coba ceritakanlah suatu permasalahan di 

sekitarmu yang berkaitan dengan materi statistika 

Jawab :  

Hari minggu bagas mengantar ibu pergi ke pasar. 

Lalu bagas menunggu di tempat parkir. Beragam 

warna motor terparkir seperti warna hitam, merah, 

kuning, biru dan putih. Setelah dilakukan 

pengamatan dan analisis terhadap motor yang di 

parkir, motor yang paling banyak terparkir adalah 

berwarna hitam. Keadaan tersebut berkaitan 

dengan statistika dimana data yang dikumpulkan 

dan diperoleh membahas tentang warna motor. 

(alternatif jawaban disesuaikan dengan jawaban 

peserta didik) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Bentuk representasi   tertulis 

Total Skor    

4 

10. Diketahui: 

4 bulan = 8640 kecelakaan lalu lintas darat.  

Ditanya: 

Tentukan rata-rata kecelakaan yang terjadi setiap 

harinya! 

Jawab: 

1 bulan = 30 hari 

 

 

1 

 

 

 

1 
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4 bulan = 4   30 hari = 120 Hari 

  ̅   
    

   
      

Sehingga, dalam satu hari ada    kecelakaan lalu 

lintas darat yang tersebar di seluruh Indonesia. 

1 

 

2 

Bentuk representasi   simbolik  

Total skor    

4 

Total skor 56 

  

Nilai = 
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Lampiran 13 

 

LEMBAR OBSERVASI GURU DENGAN MENERAPKAN 

MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM TEACHING 

Subjek yang dipantau : Peneliti 

Tempat : SMP Negeri 5 Madang Suku I 

Waktu Pelaksanaan : Saat pembelajaran berlangsung   

Observer : Mengamati pelaksanaan pembelajaran 

dengan model pembelajaran quantum 

teaching untuk meningkatkan kemampuan 

representasi matematis peserta didik. 

Materi : Statistika 

Petunjuk   : 

1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan dalam langkah-langkah 

pembelajaran. 

2. Berilah tanda centang ―√‖ pada jawaban yang dianggap sesuai 

dengan kenyataan sebenar-benarnya, dengan pilihan : 

- 1 = Kurang baik 

- 2 = Cukup baik 

- 3 = Baik 

- 4 = Sangat baik   

 

No. Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

Pendahuluan 

1. Pendidik mengucapkan salam dan 

memperhatikan keadaan kelas 

    

2. Pendidik mengabsen peserta didik     

3. Pendidik memeriksa kesiapan belajar 

peserta didik 

    

4. Pendidik menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

    

Kegiatan Inti 

1. Pendidik melakukan apersepsi dan 

memotivasi peserta didik 
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2. Pendidik menuliskan judul     

3. Pendidik menyampaikan berbagai informasi 

terkait materi 

    

4. Pendidik menempatkan peserta didik dalam 

beberapa kelompok 

    

5. Pendidik menyampaikan langkah-langkah 

pelaksanaan diskusi kelompok 

    

6. Pendidik meminta peserta didik untuk 

mulai berdiskusi 

    

7. Pendidik memberikan kesempatan peserta 

didik untuk bertanya 

    

8. Pendidik meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan tugas kelompok dan 

meminta salah satu perwakilan kelompok 

maju untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas 

    

9. Pendidik mengarahkan diskusi peserta didik 

dan membimbing peserta didik mengecek 

kebenaran jawaban peserta didik 

    

10. Pendidik memberikan kesempatan kepada 

kelompok yang lain untuk memberikan 

tanggapan dan bertanya 

    

11. Pendidik memberikan suatu contoh     

12. Pendidik memberikan peserta didik 

kesempatan bertanya dan pendidik 

mengulang materi 

    

13. Pendidik memberikan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) 

    

14. Pendidik meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) 

    

15. Pendidik memberikan pertanyaan     

16. Pendidik membimbing menarik kesimpulan     

17. Pendidik memberi penghargaan dengan 

mengajak peserta didik bertepuk tangan dan 
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bersama-sama mengucapkan hore sebanyak 

tiga kali. 

Penutup 

1. Pendidik menutup pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

    

Jumlah     

 

 

                   
           

          
      

  

 

 

 OKU Timur,   April 2023 

 Observer, 

 

 

 

 Meilani Adrianti, S.Pd 

 NIP.197905302011012002 
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Lampiran 14 

SILABUS 

Satuan Pendidikan : SMP N 5 Madang Suku I 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII/Genap 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

 

Kompetensi Inti : 

1. Menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori.  
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

3.8 Menganalisis data 

berdasarkan 

distribusi data, nilai 

rata-rata, median, 

modus, dan sebaran 

data untuk 

mengambil 

kesimpulan, 

membuat 

keputusan, dan 

membuat prediksi 

4.9 Menyajikan dan 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

distribusi data, nilai 

rata-rata, median, 

modus, dan sebaran 

data untuk 

mengambil 

kesimpulan, 

membuat 

keputusan, dan 

membuat prediksi 

Statistika: 

 Rata-rata, 

median, dan 

modus 

 Mengambil 

keputusan 

berdasarkan 

analisis data 

 Membuat 

prediksi 

berdasarkan 

analisis data 

3.10.5 Mengamati data 

dari tabel 

frekuensi dan 

gambar yang 

disajikan 

pendidik 

3.10.6 Memahami cara 

menentukan 

rata-rata, 

median, modus, 

dan sebaran 

data. 

3.10.7 Menganalisis 

data 

berdasarkan 

ukuran dan 

pemusuatan 

data. 

3.10.8 Memahami cara 

mengambil 

kesimpulan dan 

membuat 

prediksi 

berdasarkan 

analisis dan 

data. 

4.10.3 Menyajikan 

 Mencermati 

penyajian data dari 

berbagai sumber 

media koran, 

majalah, atau 

televisi 

 Mencermati cara 

menentukan rata- 

rata, median, 

modus, dan sebaran 

data 

 Menganalisis data 

berdasarkan ukuran 

pemusatan dan 

penyebaran data 

 Mencermati cara 

mengambil 

keputusan dan 

membuat prediksi 

berdasarkan 

analisis dan data 

 Menyajikan hasil 

pembelajaran 

tentang ukuran 

pemusatan dan 

penyebaran data 

serta cara 

mengambil 

12 JP 

 Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2017. Buku 

Siswa Mata 

Pelajaran 

Matematika. 

Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

 Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2017. Buku 

Guru Mata 

Pelajaran 

matematika. 

Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

 Internet. 
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hasil 

pembelajaran 

yang berkaitan 

dengan 

distribusi data, 

nilai rata-rata, 

median, modus, 

dan sebaran 

data cara 

mengambil 

keputusan dan 

membuat 

prediksi  

4.10.4 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan ukuran 

pemusatan dan 

penyebaran data 

serta cara 

mengambil 

keputusan dan 

membuat 

prediksi 

keputusan dan 

membuat prediksi 

 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

ukuran pemusatan 

dan penyebaran 

data serta cara 

mengambil 

keputusan dan 

membuat prediksi 
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Lampiran 15 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Model Pembelajaran Quantum Teaching) 

Kelas Eksperimen 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 5 Madang Suku I 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VIII/Genap 

Materi Pokok : Statistika 

Alokasi Waktu : 2   40 Menit (Pertemuan 1) 

A. Kompetensi Inti :  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata.  

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator : 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.10 Menganalisis data 

berdasarkan distribusi 

data, nilai rata-rata, 

median, modus dan 

sebaran data untuk 

mengambil kesimpulan, 

membuat keputusan, dan 

membuat prediksi.   

3.8.1 Mengamati data dari 

tabel frekuensi dan 

gambar yang disajikan 

pendidik 
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C. Tujuan Pembelajaran : 

1. Peserta didik mampu memahami data dari tabel frekuensi dan 

gambar yang disajikan pendidik yang diamati. 

2. Peserta didik mampu mencermati penyajian data dari berbagai 

sumber media koran, majalah, atau televisi.    

 

D. Materi Pembelajaran : 

1. Pengumpulan dan Penyajian Data 

a. Pengertian datum dan data 

b. Pengertian statistik, sampel dan populasi 

2. Penyajian Data 

a. Tabel 

b. Diagram batang 

c. Diagram lingkaran 

d. Diagram garis 

 

E. Model, Metode dan Pendekatan Pembelajaran 

1. Model  : Quantum Teaching (TANDUR)  

2. Metode : Penemuan, tanya jawab, diskusi kelompok,  

 demonstrasi, apresiasi dan pemberian tugas. 

3. Pendekatan : Saintifik 

 

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1. Media :  Media interaktif, Laptop, LCD dan LK 

2. Alat   :  Spidol dan papan tulis 

3. Sumber belajar :  Lingkungan kelas, internet dan buku 

Matematika SMP/MTs kelas VIII 

semester genap kurikulum 2013.
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G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Tahapan 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu Pendidik Peserta Didik 

Pendahuluan 

 

 

 

 

 

1. Pendidik mengucapkan salam dan 

memperhatikan keadaan kelas (mengecek 

tersedianya alat tulis dan sarana  prasarana 

yang menunjang kegiatan belajar 

mengajar). 

2. Pendidik mengabsen peserta didik. 

3. Pendidik memeriksa kesiapan belajar 

peserta didik. 

4. Pendidik menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

1. Peserta didik menjawab salam dari 

pendidik.  

2. Peserta didik memberitahukan 

teman mereka yang tidak hadir. 

3. Peserta didik mempersiapkan 

kelengkapan belajarnya.  

4. Peserta didik memperhatikan dan 

menyimak penjelasan pendidik.  

10 

Menit 

Kegiatan Inti 

Tumbuhkan 

1. Pendidik melakukan apersepsi dan 

memotivasi peserta didik dengan 

mengaitkan materi dari pengertian data, 

datum, sampel, populasi, statistik dan 

statistika serta penyajian data dengan 

kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini 

pendidik mengajak peserta didik 

mengumpulkan pena yang mereka miliki 

setelah dikumpulkan ternyata ada 

beberapa macam warna pena yang 

1. Peserta didik menyimak apa yang 

disampaikan dan dilakukan oleh 

pendidik. 

2. Peserta didik memperhatikan 

pendidik menulis judul di papan 

tulis. 

3. Peserta didik memperhatikan apa 

yang disampaikan dan dilakukan 

oleh pendidik. 
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dimiliki peserta didik diantaranya warna 

merah, biru dan hitam. Lalu pendidik 

mengaitkannya dengan pengertian data, 

datum, sampel, populasi, statistik dan 

statistika serta penyajian data. Pendidik 

menyebutkan populasi dari permasalahan 

tersebut adalah seluruh pena, sampel 

dalam permasalahan tersebut adalah 

beberapa pena, data dalam permasalahan 

tersebut adalah pena yang dikumpulkan 

dan sudah dikelompokan sesuai warna 

serta disajikan dalam tabel, datum dalam 

permasalahan tersebut adalah jumlah pena 

merah, jumlah pena biru dan jumlah pena 

hitam. Sedangkan statistik adalah ilmu 

yang mempelajari cara mengumpulkan, 

menganalisis, menafsirkan, dan 

menyajikan data. Statitika adalah 

sekumpulan data atau fakta yang 

dikumpulkan, diolah, dan dianalisis untuk 

digunakan dalam pengambilan keputusan. 

2. Pendidik menuliskan judul materi yakni 

pengertian data, datum, sampel, populasi, 

statistik dan statistika serta penyajian data 
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di papan tulis 

 

3. Pendidik menyampaikan berbagai 

informasi yang berhubungan dengan 

materi dari pengertian data, datum, 

sampel, populasi, statistik dan statistika 

serta penyajian data yang diajarkan. 

Alami 4. Pendidik menempatkan peserta didik 

dalam beberapa kelompok. Peserta didik 

diminta berkumpul dengan teman 

sekelompoknya untuk belajar secara 

berkelompok  untuk mengerjakan lembar 

kerja kelompok (LKK 1) dengan tugas 

yang diberikan adalah menganalisis hal-

hal yang ada di kehidupan sehari-hari 

khususnya lingkungan sekolah seperti 

ukuran sepatu peserta didik dalam kelas. 

Kemudian, peserta didik menentukan  

manakah yang dapat dikatakan data, 

datum, sampel, populasi, statistik dan 

statistika serta penyajian data yang 

diajarkan, setiap kelompok terdiri dari 4-5 

peserta didik. 

5. Pendidik menyampaikan langkah-langkah 

4. Peserta didik membentuk 

kelompok dan menerima LKK 1. 

(Mengamati, Mencoba) 

5. Peserta didik  menyimak langkah-

langkah pelaksanaan diskusi 

kelompok. (Mengamati)  

60 

Menit 
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pelaksanaan diskusi kelompok.  

Namai 6. Pendidik meminta peserta didik untuk 

mulai berdiskusi dan menyelesaikan LKK 

1 yakni hal-hal yang ada di kehidupan 

sehari-hari khususnya lingkungan sekolah 

seperti ukuran sepatu peserta didik dalam 

kelas. Lalu,dikerjakan bersama teman 

kelompoknya dan pendidik membimbing 

kelompok yang mengalami kesulitan. 

7. Pendidik memberikan kesempatan peserta 

didik untuk bertanya. 

6. Peserta didik mulai berdiskusi 

dalam kelompok dan bertanya 

kepada pendidik bila mengalami 

kesulitan. (Menanya dan menalar) 

7. Peserta didik bertanya kepada 

pendidik bila ada yang belum 

dimengerti. (Menanya) 

Demonstrasikan 8. Pendidik meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan tugas kelompok dan 

meminta salah satu perwakilan kelompok 

maju untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas mengenai hal-

hal yang ada di kehidupan sehari-hari 

khususnya lingkungan sekolah seperti 

ukuran sepatu peserta didik dalam kelas 

serta menentukan manakah yang disebut 

data, datum, sampel, populasi, statistik 

dan statistika serta penyajian data.  

9. Pendidik mengarahkan diskusi peserta 

didik dan membimbing peserta didik 

8. Peserta didik mengumpulkan 

tugas kelompoknya dan salah satu 

perwakilan kelompok maju untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya, serta kelompok lain 

memberikan tanggapan. (Menalar 

dan  mengkomunikasikan)  

9. peserta didik mendengarkan apa 

yang disampaikan oleh pendidik. 

(Mengamati dan menalar)  

10. Kelompok yang lain bertanya bila 

ada yang belum dimengerti. 

(Menanya) 
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mengecek kebenaran jawaban peserta 

didik yang berkaitan dengan pengertian 

data, datum, sampel, populasi, statistik 

dan statistika serta penyajian data yang 

diajarkan.  

10. Pendidik memberikan kesempatan kepada 

kelompok yang lain untuk memberikan 

tanggapan dan bertanya apabila ada yang 

kurang dimengerti mengenai materi yang 

berkaitan dengan pengertian data, datum, 

sampel, populasi, statistik dan statistika 

serta penyajian data yang diajarkan.  

11. Pendidik memberikan satu contoh soal 

yang berkaitan dengan materi dari 

pengertian data, datum, sampel, populasi, 

statistik dan statistika serta penyajian data 

serta cara penyelesaiannya (modeling). 

Dalam hal ini pendidik mengajak peserta 

didik menyebutkan tinggi badan mereka. 

setelah disebutkan ternyata tinggi yang 

dimiliki peserta didik ada yang sama dan 

berbeda. Lalu, pendidik mengaitkannya 

dengan pengertian data, datum, sampel, 

populasi, statistik dan statistika serta 

11. Peserta didik memperhatikan 

penjelasan pendidik. (Mengamati)  

12. Peserta didik bertanya apabila ada 

hal yang tidak dimengerti. 

(Menanya)  

13. Peserta didik menerima dan 

mengerjakan lembar soal. 

(Mencoba) 

14. Peserta didik mengumpulkan 

tugas. (Mengkomunikasikan) 
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penyajian data. Pendidik menyebutkan 

populasi dari permasalahan tersebut 

adalah seluruh peserta didik, sampel 

dalam permasalahan tersebut adalah 

beberapa peserta didik, data dalam 

permasalahan tersebut adalah tinggi badan 

yang disebutkan dan sudah dikelompokan 

sesuai tinggi serta disajikan dalam tabel, 

datum dalam permasalahan tersebut 

adalah jumlah peserta didik dengan tinggi 

badannya. Sedangkan statistik adalah ilmu 

yang mempelajari cara mengumpulkan, 

menganalisis, menafsirkan, dan 

menyajikan data. Statitika adalah 

sekumpulan data atau fakta yang 

dikumpulkan, diolah, dan dianalisis untuk 

digunakan dalam pengambilan keputusan.  

12. Pendidik memberikan peserta didik 

kesempatan bertanya dan pendidik 

mengulang materi dari pengertian data, 

datum, sampel, populasi, statistik dan 

statistika serta penyajian data secara 

singkat untuk menguatkan pemahaman 

peserta didik.  
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13. Pendidik memberikan lembar kerja 

peserta didik (LKPD 1) yang berisi 

persoalan mengenai suatu mata 

pencaharian di suatu desa. Lalu, peserta 

didik diarahkan untuk menjawab 

pertanyaan yang berkaitan dengan 

pengertian populasi dan menunjukan 

populasi dari masalah tersebut serta 

memberikan waktu beberapa menit 

kepada peserta didik untuk 

menyelesaikannya. 

14. Pendidik meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan lembar kerja peserta didik 

(LKPD 1) yang berkaitan dengan 

pengertian populasi dan menunjukan 

populasi dari masalah tersebut serta 

memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya. 

Ulangi 15. Pendidik memberikan pertanyaan yang 

berkaitan dengan pengertian data, datum, 

sampel, populasi, statistik dan statistika 

serta penyajian data yang diajarkan 

kepada peserta didik (refleksi). Dalam hal 

ini pendidik bertanya mengenai pengertian 

15. Peserta didik menjawab 

pertanyaan pendidik. 

(Mengomunikasikan) 

16. Peserta didik bersama-sama 

dengan pendidik menarik 

kesimpulan dari pengertian data, 
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dari data, datum, sampel, populasi, 

statistik dan statistika serta penyajian data. 

16. Pendidik membimbing menarik 

kesimpulan dari pengertian data, datum, 

sampel, populasi, statistik dan statistika 

serta penyajian data yang telah dipelajari 

hari ini 

datum, sampel, populasi, statistik 

dan statistika serta penyajian data 

yang telah dipelajari. (Menalar)  

Rayakan 17. Pendidik memberi penghargaan dengan 

mengajak peserta didik bertepuk tangan 

dan bersama-sama mengucapkan hore 

sebanyak tiga kali.  

17. Peserta didik mengekspresikan 

keberhasilannya dengan cara 

mengucapkan tiga kali hore. 

(Mengomunikasikan)  

Penutup Pendidik menutup pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

Peserta didik berdiri dan menjawab 

salam dari pendidik kemudian 

bersalaman 

10 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



139 
 

 
 

H. Penilaian  

1. Sikap 

Jenis /teknik  penilaian : Observasi 

Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

2. Keterampilan 

Jenis /teknik  penilaian : Observasi 

Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

3. Pengetahuan 

Jenis /teknik  penilaian : Tes Tertulis/penugasan 

Bentuk Instrumen  : Uraian  

Mengetahui, 

Kepala SMPN 5 Madang Suku 1 

 

 

 

Arwinsyah, S.Pd., M.Pd. 

NIP. 197107172007011005 

 

Guru Matematika, 

 

 

 

Meilani Adrianti, S.Pd. 

NIP.197905302011012002 

OKU Timur,     April  2023 

Peneliti, 

 

 

 

Emita Cahyaningtyas 

NPM. 1911050066 
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INSTRUMEN PENIIAIAN SIKAP SOSIAL  

 

a. Observasi 

Kelas/Semester  : 

Materi pokok  :  

 

No. 
Aspek yang 

dinilai 
Kriteria Skor 

1. Jujur dan 

percaya diri 

1. Selalu mengakui kesalahan 

dan tidak menyalin karya 

teman saat mengerjakan 

tugas. 

2. Sering mengakui keselahan 

dan tidak sering menyalin 

karya teman saat 

mengerjakan tugas. 

3. Kadang mengakui 

keselahan dan kadang 

menyalin karya teman saat 

mengerjakan tugas. 

4. Tidak mengakui keselahan 

dan selalu menyalin karya 

teman saat mengerjakan 

tugas. 

 

3 

 

 

 

2 

 

 

 

1 

 

 

 

0 

2. Santun dan 

Peduli 

1. Selalu menghargai 

pendapat dan membantu 

teman. 

2. Sering menghargai 

pendapat dan membantu 

teman. 

3. Kadang menghargai 

pendapat dan membantu 

teman. 

4. Tidak menghargai 

pendapat dan tidak 

membantu teman. 

3 

 

 

 

2 

 

1 

 

 

 

0 

3. Disiplin 1. Selalu mendengarkan dan 

memperhatikan pelajaran 

dengan tekun. 

2. Sering mendengarkan dan 

memperhatikan pelajaran 

3 

 

 

2 
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dengan tekun. 

3. Kadang mendengarkan dan 

memperhatikan pelajaran 

dengan tekun. 

4. Tidak mendengarkan dan 

memperhatikan pelajaran 

dengan tekun. 

 

1 

 

 

0 

4. Bertanggung 

jawab dan 

kerjasama 

1. Selalu mengerjakan dan 

menyelesaikan tugas sesuai 

dengan kesepakatan. 

2. Sering mengerjakan dan 

menyelesaikan tugas sesuai 

dengan kesepakatan. 

3. Kadang mengerjakan dan 

menyelesaikan tugas sesuai 

dengan kesepakatan. 

4. Tidak mengerjakan dan 

menyelesaikan tugas sesuai 

dengan kesepakatan  

3 

 

 

2 

 

 

1 

 

 

0 

 

Pedoman Penskoran 

1. Nilai peserta didik  
                  

             
      

 

2. Predikat : 

75,00     100,00   Sangat Baik (SB) 

50,00     75,00    Baik (B) 

25,00     50,00    Cukup (C) 

00,00     25,00    Kurang (K)  
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INSTRUMEN PENIIAIAN SIKAP SOSIAL  

 

Observasi 

Kelas/Semester  : 

Materi pokok  :  

Petunjuk pengisian! 

1. Bacalah dengan baik, teliti dan cemat dalam menjawab 

pernyataan dibawah ini. 

2. Isilah jawaban yang anda pilih dan sebenar-benarnya kondisi 

yang terjadi menggunakan tanda centang ― ‖. 

3. Setiap pernyataan dijawab dengan satu jawaban.  

 

Keterangan : 

SR = Sering 

SL = Selalu 

KD = Kadang-kadang 

TP = Tidak Pernah 

 

No. Pernyataan SL SR KD TP 

1. Mengakui kesalahan dan tidak 

menyalin karya teman saat 

mengerjakan tugas. 

    

2. Menghargai pendapat dan 

membantu teman. 

    

3. Mendengarkan dan 

memperhatikan pelajaran dengan 

tekun. 

    

4. Mengerjakan dan menyelesaikan 

tugas sesuai dengan kesepakatan.  
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Kolom Penilaian Sikap Sosial (KI-1)  

 No. 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek Perilaku 

yang dinilai  

(KI-1) 
Nilai Peserta 

Didik 
Predikat 

1 2 3 4 

1. ***** 1 1 2 3 
58 

B 

2. ***** 3 2 2 3 
83 

BS 

3. ***** 1 2 3 1 
58 

B 

4. ***** 3 0 1 2 
50 

B 

5. ***** 2 2 3 3 
83 

BS 

6. ***** 2 3 3 1 
75 

BS 

7. ***** 2 2 3 1 
67 

B 

8. ***** 2 3 2 2 
75 

BS 

9. ***** 3 2 3 2 
83 

BS 

10. ***** 3 2 1 2 
67 

B 

11. ***** 2 1 2 3 
67 

B 

12. ***** 3 3 3 3 
100 

BS 

13. ***** 0 1 2 3 
50 

B 

14. ***** 2 3 2 3 
83 

BS 

15. ***** 3 3 1 2 
75 

BS 

16. ***** 0 2 2 2 
50 

B 

17. ***** 3 3 3 3 
100 

BS 

18. ***** 3 3 2 3 
92 

BS 

19. ***** 3 3 1 2 
75 

BS 
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20. ***** 3 3 1 2 
75 

BS 

21. ***** 3 3 2 3 
92 

BS 

22. ***** 3 3 1 2 
75 

BS 

23. ***** 3 3 2 3 
92 

BS 

24. ***** 3 3 1 2 
75 

BS 

25. ***** 3 3 2 3 
92 

BS 

26. ***** 3 3 2 2 
83 

BS 

27. ***** 3 3 2 3 
92 

BS 

28. ***** 3 2 3 2 
83 

BS 

29. ***** 0 2 3 3 
67 

B 

30. ***** 3 2 3 2 
83 

BS 

31. ***** 2 2 3 2 
75 

BS 

32. ***** 3 2 3 2 
83 

BS 

33. ***** 0 2 3 3 
67 

B 

34. ***** 3 2 3 2 
83 

BS 
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INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 

 

Penilaian Observasi : 

Kelas/Semester :  

Materi Pokok : 

Indikator : 

No. 
Aspek yang 

dinilai 
Kriteria Skor 

1. Mengamati 1. Pengamatan cermat dan 

bebas interpretasi. 

2. Pengamatan cermat dengan 

interpretasi. 

3. Pengamatan tidak cermat 

4. Tidak melakukan 

pengamatan  

3 

 

2 

 

1 

0 

2. Menanya 1. Pertanyaan sangat relevan 

dengan materi. 

2. Pertanyaan kadang-kadang 

relevan 

3. Pertanyaan tidak relevan 

4. Tidak pernah bertanya. 

3 

 

2 

 

1 

0 

3. Mengeksplorasi 

(Mengumpulkan 

Informasi) 

1. Data lengkap, teroganisir, 

dan ditulis dengan rapi. 

2. Data lengkap, terorganisir 

tetapi tidak tertulis dengan 

rapi. 

3. Data lengkap tidak 

teroganisir tidak ditulis 

dengan rapi. 

4. Data tidak lengkap, tidak 

terorganisir dan tidak 

ditulis dengan rapi. 

3 

 

2 

 

 

1 

 

 

0 

4. Mengasosiasi 

(Mengolah data) 

1. Data diolah dengan benat 

sesuai dengan urutan yang 

ditentukan. 

2. Data diolah dengan benar 

tetapi tidak sesuai dengan 

urutan yang ditentukan 

3. Data tidak diolah dengan 

benar 

4. Data tidak diolah.  

3 

 

 

2 

 

 

1 

 

0 
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Pedoman Penskoran 

1. Nilai peserta didik  
                  

             
     

 

2. Predikat : 

75,00     100,00   Sangat Baik (SB) 

50,00     75,00    Baik (B) 

25,00     50,00    Cukup (C) 

00,00     25,00    Kurang (K)  
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INSTRUMEN PENIIAIAN KETERAMPILAN 

Observasi 

Kelas/Semester  : 

Materi pokok  :  

Petunjuk pengisian! 

1. Bacalah dengan baik, teliti dan cemat dalam menjawab 

pernyataan dibawah ini. 

2. Isilah jawaban yang anda pilih dan sebenar-benarnya kondisi 

yang terjadi menggunakan tanda centang ― ‖. 

3. Setiap pernyataan dijawab dengan satu jawaban.  

 

Keterangan : 

SR = Sering 

SL = Selalu 

KD = Kadang-kadang 

TP = Tidak Pernah 

 

No. Pernyataan SL SR KD TP 

1. Pengamatan cermat dan bebas 

interpretasi 

    

2. Pertanyaan sangat relevan 

dengan materi 

    

3. Data lengkap, teroganisir, dan 

ditulis dengan rapi. 

    

4. Data diolah dengan benat sesuai 

dengan urutan yang ditentukan. 
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Kolom Penilaian Keterampilan Peserta didik 

  

No. 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek yang 

dinilai 

Nilai 

Peserta 

Didik 

Predikat 

1 2 3 4 

1. ***** 3 3 2 3 
92 

BS 

2. ***** 3 3 2 2 
83 

BS 

3. ***** 3 3 2 3 
92 

BS 

4. ***** 3 2 3 2 
83 

BS 

5. ***** 0 2 3 3 
67 

B 

6. ***** 1 1 2 3 
58 

B 

7. ***** 3 2 2 3 
83 

BS 

8. ***** 1 2 3 1 
58 

B 

9. ***** 3 0 1 2 
50 

B 

10. ***** 2 2 3 3 
83 

BS 

11. ***** 2 3 3 1 
75 

BS 

12. ***** 2 2 3 1 
67 

B 

13. ***** 1 1 2 3 
58 

B 

14. ***** 3 2 2 3 
83 

BS 

15. ***** 1 2 3 1 
58 

B 

16. ***** 3 0 1 2 
50 

B 

17. ***** 3 3 2 3 
92 

BS 

18. ***** 3 3 2 2 
83 

BS 

19. ***** 3 3 2 3 
92 

BS 
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20. ***** 3 2 3 2 
83 

BS 

21. ***** 0 2 3 3 
67 

B 

22. ***** 3 2 3 2 
83 

BS 

23. ***** 3 0 1 2 
50 

B 

24. ***** 2 2 3 3 
83 

BS 

25. ***** 1 2 3 1 
58 

B 

26. ***** 3 0 1 2 
50 

B 

27. ***** 3 2 2 3 
83 

BS 

28. ***** 1 2 3 1 
58 

B 

29. ***** 3 0 1 2 
50 

B 

30. ***** 2 2 3 3 
83 

BS 

31. ***** 2 3 3 1 
75 

BS 

32. ***** 2 2 3 1 
67 

B 

33. ***** 1 1 2 3 
58 

B 

34. ***** 1 2 3 1 
58 

B 
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PEDOMAN PENSKORAN JAWABAN SOAL 

No. 

Aspek 

Representasi 

Matematis 

Respon peserta didik 

terhadap soal 
Skor 

1. Representasi 

Visual 

 

Tidak memberikan jawaban 0 

Hanya sedikit dari gambar, 

diagram yang benar 
1 

Melukiskan, diagram, 

gambar, namun kurang 

lengkap dan benar. 

2 

Melukiskan diagram dan 

gambar secara lengkap namun 

masih ada kesalahan sedikit 

3 

Melukiskan diagram dan 

gambar secara lengkap dan 

benar. 

4 

2. Representasi 

Simbolik/Ekspresi 

Matematis 

Tidak memberikan jawaban 0 

Hanya sedikit dari model 

matematika yang benar 
1 

Menemukan model 

matematika dengan benar, 

namun salah dalam 

mendapatkan solusi. 

2 

Menemukan model dengan 

benar, mendapatkan solusi 

dengan benar, namun ada 

kesalahan sedikit dalam 

penulisan simbol. 

3 

Menemukan model dengan 

benar, mendapatkan solusi 

dengan benar dan lengkap. 

4 

3. Representasi 

Verbal 

Tidak memberikan jawaban 0 

Hanya sedikit dari penjelasan 

yang benar 
1 

Penjelasan secara matematis 

masuk akal namun hanya 

sebagian lengkap dan benar. 

2 

Penjelasan secara matematis 

masuk akal dan benar, 

meskipun tidak tersusun 

secara logis atau terdapat 

3 
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sedikit kesalahan bahasa. 

Penjelasan secara matematis 

masuk akal dan jelas serta 

tersusun secara logis  

4 

 

Nilai  
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Lampiran 16 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Model Pembelajaran Discovery Learning) 

Kelas Kontrol 

Nama Sekolah : SMP Negeri 5 Madang Suku I 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VIII/Genap 

Materi Pokok : Statistika 

Alokasi Waktu : 2   40 Menit (Pertemuan 1) 

A. Kompetensi Inti :  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata.  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator : 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.10 Menganalisis data 

berdasarkan distribusi 

data, nilai rata-rata, 

median, modus dan 

sebaran data untuk 

mengambil kesimpulan, 

membuat keputusan, dan 

membuat prediksi.   

3.10.1 Mengamati data dari 

tabel frekuensi dan 

gambar yang disajikan 

pendidik 

4.10 Menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

distribusi data, nilai rata-

rata, median, modus, dan  

4.10.1 Menyajikan hasil 

pembelajaran tentang 

ukuran pemusatan 

data serta cara 

mengambil 
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sebaran data untuk 

mengambil kesimpulan, 

membuat prediksi.   

keputusan dan 

membuat prediksi. 

1.10.1 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

ukuran pemusatan dan 

penyebaran data serta 

cara mengambil 

keputusan dan 

membuat prediksi. 

 

C. Tujuan Pembelajaran : 

1. Melalui kegiatan pengamatan, peserta didik diharapkan dapat 

mendeskripsikan bentuk data secara mandiri. 

2. Melalui kegiatan mencoba, peserta didik diharapkan dapat 

mendeskripsikan bentuk rata-rata, median, modus, dan 

sebaran data dengan tepat. 

3. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik diharapkan dapat 

mengidentifikasi data berdasarkan ukuran pemusatan dan 

penyebaran data dengan percaya diri. 

4. Melalui kegiatan mengumpulkan informasi, peserta didik 

diharapkan dapat mengambil keputusan dan membuat prediksi 

berdasarkan analisis dan data dengan mandiri. 

5. Melalui kegiatan mengkomunikasikan, peserta didik 

diharapkan dapat menyampaikan hasil pembelajaran yang 

dilakukan dengan percaya diri. 

6. Melalui kegiatan menganalisis dan mencoba, siswa 

diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan statistika dengan tepat dalam kehidupan sehari-hari.       

 

D. Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran dalam statistika, yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Pengumpulan dan Penyajian Data 

a. Pengertian datum dan data 

b. Pengertian statistik, sampel dan populasi 
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2. Penyajian Data 

a. Tabel 

b. Diagram batang 

c. Diagram lingkaran 

d. Diagram garis 

3. Ukuran Pemusatan  

a. Mean (rerataan) 

b. Modus 

c. Median  

4. Ukuran Penyebaran data  

a. Jangkauan 

b. Kuartil, jangkauan interkuartil, dan simpangan kuartil 

c. Distribusi frekuensi 

 

E. Model, Metode dan Pendekatan Pembelajaran 

1. Model  : Discovery Based Learning  

2. Metode : Demonstrasi 

3. Pendekatan : Saintifik 

 

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1. Media : Laptop, LCD, power point, dan internet 

2. Alat   : Spidol dan papan tulis 

3. Sumber belajar :  

a. As’ari, Abdur Rahman, dkk. (2017). Matematika Jilid I 

untuk SMP kelas VIII. Edisi Revisi 2017. Jakarta : 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

b. Internet. 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Tahapan Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

 Pendidik Peserta Didik  

Pendahuluan 
 

Orientasi 

1. Melakukan pembukaan 

dengan salam pembuka, 

memanjatkan syukur kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan 

berdoa untuk memulai 

pembelajaran. 

2. Memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap disiplin. 

3. Menyiapkan fisik dan psikis 

peserta didik sebagai dalam 

mengawali kegiatan 

pembelajaran.  

Apersepsi 

1. Mengaitkan materi/tema/ 

kegiatan pembelajran yang 

akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik 

dengan materi/tema/kegiatan 

 

1. Peserta didik menjawab salam 

pembuka, memanjatkan syukur 

kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran. 

2. Peserta didik memberitahukan 

temannya yang tidak hadir. 

3. Peserta didik menyiapkan 

kelengkapan belajar 

 

 

 

1. Peserta didik mengamati dan 

mendengarkan penjelasan. 

 

 

 

 

15 

Menit 
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sebelumnya. 

2. Mengingatkan kembali 

materi praysarat dengan 

bertanya. 

3. Mengajukan pertanyaan yang 

ada keterkaitannya dengan 

pelajaran yang akan 

dilakukan. 

Motivasi 

1. Memberikan gambaran 

tentang manfaat mempelajari 

pelajaran yang akan 

dipelajari dalam kehidupan 

sehari-sehari. 

2. Apabila materi tema/projek 

ini kerjakan dengan baik dan 

sungguh-sungguh dikuasai 

dengan baik, maka peserta 

didik diharapkan dapat 

menjelaskan tentang materi 

yang dibahas. 

3. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada pertemuan 

yang berlangsung. 

2. Peserta didik terangasang 

mengingat materi prasyarat. 

3. Peserta didik bertanya 

 

 

 

1. Peserta didik menyimak dan 

memperhatikan apa yang 

disampaikan pendidik serta 

bertanya jika ada yang ingin 

ditanyakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Peserta didik menyimak dan 

memperhatikan apa yang 

disampaikan pendidik. 
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4. Mengajukan pertanyaan. 

Pemberian Acuan  

1. Memberitahukan materi 

pelajaran yang akan dibahas 

pada ertemuan saat itu. 

2. Memberitahukan tentang 

kompetensi inti, kompetensi 

dasar, indikator, dan KKM 

pada pertemuan yang 

berlangsung 

3. Pembagian kelompok belajar 

4. Menjelaskan mekanisme 

pelaksanaan pengalaman 

belajar, sesuai dengan 

langkah-langkah 

pembelajaran 

Peserta didik terbagi menjadi 

beberapa kelompok. 

Kegiatan Inti 

 

Stimullation (Stimulasi/ 

pemberian rangsangan) 

Kegiatan Literasi  50 

Menit Pendidik memberikan motivasi 

atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topik 

materi yang dibahas dengan cara 

menayangkan gambar/foto/video 

yang relevan, memberikan lembar 

kerja yang interaktif, membaca 

Peserta didik melihat,  mengamati, 

membaca, menulis, mendengar, 

dan menyimak apa yang 

disampaikan pendidik. 
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materi yang sedang di bahas, 

menulis hasil pengamatan dan 

bacaan terkait,pemberian dan 

penjelasan materi oleh pendidik. 

Problem Statemen 

(Pertanyaan/identifikasi 

masalah) 

Critical Thingking (Berpikir kritis) 

Pendidik memberikan kesempatan 

pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak 

mungkin pertanyaan yang 

berkaitan dengan gambar yang 

disajikan dan akan dijawab 

melalui kegiatan belajar. 

Peserta didik mengajukan 

pertanyaan. 

Data Collection 

(Pengumpulan data) 

Kegiatan Literasi 

Pendidik memberikan kesempatan 

pada peserta didik untuk 

mengumpulkan data sebanyak 

mungkin yang berkaitan dengan 

pertanyaan yang sebelumnya 

disajikan. 

Peserta didik mengamati dengan 

seksama materi yang diberikan, 

membaca sumber lain, menyusun 

dan mengumpulkan daftar yang 

belum dapat dipahami.  

Colaborration (kerjasama) 

Pendidik membagi kelas menjadi 

beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan 

informasi, mempresentasikan 

Peserta didik bersama pendidik 

mendiskusikan terkait materi yang 

diberikan, mencatat semua 

informasi yang didapat, 
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ulang, saling tukar informasi. mempresentasikan didepan kelas 

secara lisan, dan menghargai 

pendapat teman yang lain. 

Data Processing 

(Pengolahan data) 

Collaborattion (kerjasama) dan Critical thingking (berpikir kritis) 

Pendidik memberikan kesempatan 

pada peserta didik dalam 

kelompok untuk berdiskusi 

mengolah data hasil pengamatan. 

Peserta didik dalam kelompok 

berdiskusi mengolah data dan 

informasi hasil pengamatan. 

Verification 

(Pembuktian) 

Critical thingking (berpikir kritis) 

Pendidik memberikan kesempatan 

pada peserta didik dalam 

kelompok untuk mendiskusikan 

dan membuktikan data hasil 

pengamatan dengan data-data atau 

teori pada buku sumber yang 

digunakan . 

Peserta didik dalam kelompok 

berdiskusi dan membuktikan data 

hasil pengamatan dengan data-data 

atau teori pada buku sumber yang 

digunakan dengan cara mengolah 

informasi dan membahas jawaban 

soal bersama-sama. 

Generalization (Menarik 

kesimpulan) 

Communication (berkomunikasi) 

Pendidik memberikan kesempatan 

pada peserta didik dalam 

kelompok untuk mendiskusikan 

dan menyimpulkan mengenai 

materi yang dibahas. 

Peserta didik dalam kelompok 

untuk mendiskusikan dan 

menyimpulkan mengenai materi 

yang dibahas dengan cara 

mempresentasikan hasil diskusi, 

memngemukakan pendapat dan 

mempersilahkan peserta didik 
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yang lain bertanya 

 

Creativity (Kreativitas)  

Pendidik memberikan kesempatan 

peserta didik untuk menyimpulkan 

poin-poin penting dengan cara 

menulis laporan hasil pengamatan, 

bertanya dan menjawab 

pertanyaan, menyelesaikan uji 

kompetensi terkait materi yang 

sedang dibahas 

Peserta didik menyimpulkan poin-

poin penting dengan cara menulis 

laporan hasil pengamatan, 

bertanya dan menjawab 

pertanyaan, menyelesaikan uji 

kompetensi terkait materi yang 

sedang dibahas. 

Penutup 1. Pendidik langsung memeriksa 

pekerjaan peserta didik yang 

selesai. 

2. Pendidik memberikan paraf 

dan nomor urut peringkat pada 

lembar tugas yang telah selesai 

dikerjakan oleh peserta didik. 

3. Memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang  

memiliki kinerja dan dapat 

bekerjasama dengan baik. 

1. Peserta didik membuat resume 

poin-poin penting dengan 

dibimbing pendidik. 

2. Mengagendakan pekerjaan 

rumah untuk materi yang 

dibahas. 

3. Mengagendakan materi atau 

tugas projek/produk/portofolio.  

15 

Menit 
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H. Penilaian  

1. Jenis /teknik  penilaian: tes tulisan 

No Aspek yang diamati/dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Sikap bersyukur Penilaian diri  

2. Sikap ingin tahu Pengamatan, Penilaian Diri Kegiatan Inti dan Penutup 

3. Sikap ketertarikan Pengamatan, Penilaian Diri Kegiatan Inti dan Penutup 

4. Pengetahuan Penugasan (mengerjakan 

latihan) 

Kegiatan Inti 

 

2. Bentuk intrumen dan intrumen  

3. Pedoman penskoran  

Mengetahui, 

Kepala SMPN 5 Madang Suku 1 

 

 

 

 

Arwinsyah, S.Pd., M.Pd. 

NIP. 197107172007011005 

 

Guru Matematika, 

 

 

 

 

Meilani Adrianti, S.Pd. 

NIP.197905302011012002 

OKU Timur,     April 2023 

Peneliti, 

 

 

 

 

Emita Cahyaningtyas 

NPM. 1911050066 
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Lampiran 17 

PENGOLAHAN DATA UJI COBA  

SOAL DAN ANGKET 

 

1. Uji Validitas Soal 

Nama  
Butir Soal 

JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

u-1 3 3 0 1 4 0 0 0 1 2 14 

u-2 1 1 4 4 2 1 0 4 0 4 21 

u-3 4 4 4 8 2 8 8 4 4 4 50 

u-4 3 4 1 1 2 0 0 0 1 2 14 

u-5 3 4 1 8 2 8 8 4 1 4 43 

u-6 4 1 2 0 4 0 0 4 0 4 19 

u-7 0 4 0 4 2 8 0 3 0 4 25 

u-8 0 1 4 4 0 0 0 0 0 4 13 

u-9 4 1 4 8 8 0 0 4 1 4 34 

u-10 3 4 4 8 2 8 8 3 4 4 48 

u-11 1 4 4 0 2 0 0 0 0 4 15 

u-12 2 4 4 1 2 8 8 4 1 4 38 

u-13 4 4 1 1 2 0 0 0 1 2 15 

u-14 4 1 1 8 8 0 0 0 0 1 23 
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u-15 3 4 4 1 3 0 8 4 0 4 31 

u-16 3 4 4 1 2 8 8 4 1 4 39 

u-17 4 0 4 8 0 0 0 4 0 4 24 

u-18 2 0 4 1 0 1 0 0 0 4 12 

u-19 0 4 4 1 2 0 2 0 0 1 14 

u-20 2 4 4 8 2 8 8 0 0 4 40 

u-21 0 4 4 1 0 0 0 0 0 0 9 

u-22 4 1 1 2 8 8 0 4 0 0 28 

u-23 2 0 4 0 0 0 0 0 0 0 6 

u-24 2 4 4 8 2 8 8 0 0 0 36 

R 

Hitung 0.378 0.392 0.159 0.649 0.209 0.796 0.834 0.604 0.613 0.411 

 s 1.442 1.654 1.546 3.347 2.377 3.9 3.814 1.976 1.135 1.633 12.95 

s^2 2.08 2.737 2.389 11.2 5.65 15.21 14.54 3.906 1.288 2.667 167.8 

rx(y-1) 0.265 0.276 0.041 0.457 0.026 0.633 0.699 0.493 0.553 0.298 

 R 

Tabel 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 

 Kesim

pulan 

Tidak 

Valid 

Tidak 

Valid 

Tidak 

Valid 
Valid 

Tidak 

Valid 
Valid Valid Valid Valid Valid 
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2. Uji Reliabilitas Soal 

No Nama 
Butir Soal 

JUMLAH JML Kuadrat 
4 6 7 8 9 10 

1 u-1 1 0 0 0 1 2 4 16 

2 u-2 4 1 0 4 0 4 13 169 

3 u-3 8 8 8 4 4 4 36 1296 

4 u-4 1 0 0 0 1 2 4 16 

5 u-5 8 8 8 4 1 4 33 1089 

6 u-6 0 0 0 4 0 4 8 64 

7 u-7 4 8 0 3 0 4 19 361 

8 u-8 4 0 0 0 0 4 8 64 

9 u-9 8 0 0 4 1 4 17 289 

10 u-10 8 8 8 3 4 4 35 1225 

11 u-11 0 0 0 0 0 4 4 16 

12 u-12 1 8 8 4 1 4 26 676 

13 u-13 1 0 0 0 1 2 4 16 

14 u-14 8 0 0 0 0 1 9 81 

15 u-15 1 0 8 4 0 4 17 289 

16 u-16 1 8 8 4 1 4 26 676 
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17 u-17 8 0 0 4 0 4 16 256 

18 u-18 1 1 0 0 0 4 6 36 

19 u-19 1 0 2 0 0 1 4 16 

20 u-20 8 8 8 0 0 4 28 784 

21 u-21 1 0 0 0 0 0 1 1 

22 u-22 2 8 0 4 0 0 14 196 

23 u-23 0 0 0 0 0 0 0 0 

24 u-24 8 8 8 0 0 0 24 576 

∑X 87 74 66 46 15 68 356 8208 

∑X^2 573 578 516 178 39 254 
  

N 24 
  

Varian 10.73438 14.57639 13.9375 3.743056 1.234375 2.555556 
  

∑Varian 46.78125 
  

Varian Total 121.9722222 
  

n Soal 6 
  

r11 0.739751765 
  

Kriteria Reliabel 
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3. Tingkat Kesukaran Soal 

No Nama  
Butir Soal 

JUMLAH 
4 6 7 8 9 10 

1 u-1 1 0 0 0 1 2 4 

2 u-2 4 1 0 4 0 4 13 

3 u-3 8 8 8 4 4 4 36 

4 u-4 1 0 0 0 1 2 4 

5 u-5 8 8 8 4 1 4 33 

6 u-6 0 0 0 4 0 4 8 

7 u-7 4 8 0 3 1 4 20 

8 u-8 4 0 0 0 0 4 8 

9 u-9 8 0 0 4 1 4 17 

10 u-10 8 8 8 3 4 4 35 

11 u-11 0 0 0 0 0 4 4 

12 u-12 1 8 8 4 1 4 26 

13 u-13 1 0 0 0 1 2 4 

14 u-14 8 0 0 0 0 1 9 

15 u-15 1 0 8 4 0 4 17 

16 u-16 1 8 8 4 1 4 26 

17 u-17 8 0 0 4 0 4 16 
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18 u-18 1 1 0 0 0 4 6 

19 u-19 1 0 2 0 0 1 4 

20 u-20 8 8 8 0 0 4 28 

21 u-21 1 0 0 0 0 0 1 

22 u-22 2 8 0 4 0 0 14 

23 u-23 0 0 0 0 0 0 0 

24 u-24 8 8 8 0 0 0 24 

Rata-rata Skor 3.625 3.083333 2.75 1.916667 0.666667 2.833333 

 Skor Maksimum 8 8 8 4 4 4 

 Tingkat Kesukaran 0.453125 0.385417 0.34375 0.479167 0.166667 0.708333 

 Kriteria Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar Mudah 

  

4. Daya Beda Soal 

No Nama  
Butir Soal 

JUMLAH 
4 6 7 8 9 10 

1 u-3 8 8 8 4 4 4 36 

2 u-10 8 8 8 3 4 4 35 

3 u-5 8 8 8 4 1 4 33 

4 u-20 8 8 8 0 0 4 28 

5 u-12 1 8 8 4 1 4 26 
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6 u-16 1 8 8 4 1 4 26 

7 u-24 8 8 8 0 0 0 24 

8 u-7 4 8 0 3 1 4 20 

9 u-9 8 0 0 4 1 4 17 

10 u-15 1 0 8 4 0 4 17 

11 u-17 8 0 0 4 0 4 16 

12 u-22 2 8 0 4 0 0 14 

13 u-2 4 1 0 4 0 4 13 

14 u-14 8 0 0 0 0 1 9 

15 u-6 0 0 0 4 0 4 8 

16 u-8 4 0 0 0 0 4 8 

17 u-18 1 1 0 0 0 4 6 

18 u-1 0 0 0 0 0 4 4 

19 u-4 1 0 0 0 1 2 4 

20 u-11 1 0 0 0 1 2 4 

21 u-13 1 0 0 0 1 2 4 

22 u-19 1 0 2 0 0 1 4 

23 u-21 1 0 0 0 0 1 2 

24 u-23 0 0 0 0 0 0 0 
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∑x 87 74 66 46 16 69 

Skor Maks 8 8 8 4 4 4 

N*50% 12 

 ̅ kelas atas 5.416667 6 5.333333 3.166667 1.083333 3.333333 

 ̅  kelas bawah 1.833333 0.166667 0.166667 0.666667 0.25 2.416667 

DP 0.447917 0.729167 0.645833 0.625 0.208333 0.229167 

Kriteria Baik Baik Sekali Baik Baik Cukup Cukup 

 

5. Uji Validitas dan Reliabilitas Angket 

Nama 
Butir Angket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

u-1 4 4 5 3 4 4 3 4 4 2 4 4 2 4 2 4 

u-2 3 3 5 1 4 3 4 3 3 3 5 3 4 3 2 3 

u-3 5 3 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 2 4 3 5 

u-4 4 4 4 2 3 2 2 3 3 1 2 4 2 3 2 4 

u-5 4 4 4 1 2 3 2 4 4 3 2 4 2 4 2 2 

u-6 3 2 4 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 

u-7 5 3 4 2 2 5 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 

u-8 5 3 5 2 3 3 2 4 5 1 3 5 3 3 2 4 

u-9 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 
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u-10 4 4 4 2 4 2 1 4 4 2 4 4 2 5 4 3 

u-11 3 3 4 2 2 4 2 4 4 5 4 4 4 4 3 3 

u-12 5 2 5 4 3 1 4 4 4 1 2 3 3 4 4 4 

u-13 3 2 4 2 3 2 2 3 3 2 2 4 2 3 2 3 

u-14 5 2 4 3 4 3 5 4 4 3 5 4 4 4 3 3 

u-15 5 3 5 2 4 5 4 4 4 3 5 4 2 4 3 3 

u-16 5 2 4 3 3 1 4 4 4 2 2 4 2 4 4 3 

u-17 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 

u-18 4 3 5 1 2 3 4 4 4 3 5 3 4 4 4 4 

u-19 5 2 5 2 5 3 2 4 4 5 3 4 2 4 3 4 

u-20 4 4 5 2 2 1 4 4 4 2 4 4 2 4 4 3 

u-21 5 2 5 2 4 3 2 5 5 3 3 1 4 5 3 2 

u-22 3 4 5 2 3 4 2 3 3 2 2 4 4 3 2 3 

u-23 4 3 5 3 3 3 2 4 4 3 3 5 2 3 1 3 

u-24 5 3 5 2 3 3 3 4 5 3 5 5 3 4 4 4 

R Hitung 
0.44 -0 0.36 0.35 0.32 0.5 0.41 0.53 0.49 0.49 0.77 0.24 0.07 0.42 0.41 0.5 

s 
0.85 0.75 0.51 0.92 0.82 1.16 1.14 0.54 0.62 1.01 1.14 0.85 0.93 0.62 0.85 0.74 

s^2 
0.72 0.56 0.26 0.84 0.67 1.35 1.3 0.29 0.39 1.03 1.3 0.72 0.86 0.39 0.72 0.54 

rx(y-1) 
0.38 -0.1 0.32 0.29 0.26 0.43 0.34 0.5 0.45 0.43 0.73 0.18 -0 0.38 0.35 0.46 
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R Tabel 
0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 

Keterangan 
Valid 

Tidak 

Valid 

Tidak 

Valid 

Tidak 

Valid 

Tidak 

Valid 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

Tidak 

Valid 

Tidak 

Valid 
Valid Valid Valid 

∑X 
99 71 109 56 76 71 67 93 95 63 85 93 70 89 69 78 

∑X^2 
425 223 501 150 256 241 217 367 385 189 331 377 224 339 215 266 

n 
24 

Varian 
0.69 0.54 0.25 0.81 0.64 1.29 1.25 0.28 0.37 0.98 1.25 0.69 0.83 0.37 0.69 0.52 

∑Varian 
31.078125 

Varian 

Total 158.3732639 

n Butir 

Angket 32 

r11 
0.829694549 

Kriteria 
Reliabel 
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Nama 
Butir Angket 

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 

u-1 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 

u-2 3 1 5 1 4 1 5 5 1 5 4 3 4 4 1 5 

u-3 5 5 4 3 4 4 5 5 2 4 5 3 4 5 2 3 

u-4 4 5 1 2 5 3 3 3 3 4 1 4 4 1 4 2 

u-5 2 1 1 2 1 1 4 4 3 4 1 1 1 1 2 4 

u-6 2 4 2 3 4 3 3 2 4 2 4 3 4 4 2 3 

u-7 3 4 4 4 5 2 5 5 2 4 5 3 4 5 2 4 

u-8 4 2 1 1 4 2 1 4 4 2 1 4 5 1 2 5 

u-9 3 3 4 4 4 2 4 4 1 3 5 3 4 5 3 3 

u-10 3 4 4 4 2 2 5 5 2 4 5 4 4 5 2 4 

u-11 3 4 4 5 4 2 5 5 2 4 5 3 4 5 2 4 

u-12 4 2 4 4 2 4 4 4 1 5 4 2 4 4 2 3 

u-13 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 4 4 1 4 2 2 

u-14 3 3 4 2 4 2 5 5 2 4 4 5 2 4 3 4 

u-15 3 5 4 3 4 4 5 5 2 4 5 3 5 5 2 5 

u-16 3 2 5 1 2 4 4 4 1 5 4 2 4 4 2 3 

u-17 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 5 3 2 3 

u-18 4 4 4 3 3 2 4 4 3 5 4 3 4 4 2 4 
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u-19 4 4 5 5 5 1 5 5 1 5 5 4 4 5 2 5 

u-20 3 4 4 2 5 4 2 3 3 4 4 4 4 4 2 4 

u-21 2 1 1 1 3 1 1 5 1 5 5 3 4 5 2 5 

u-22 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 

u-23 3 3 4 2 2 2 5 5 3 3 3 5 3 3 5 5 

u-24 4 4 5 5 4 2 5 4 2 4 5 4 5 3 2 5 

R Hitung 
0.5 0.61 0.58 0.54 0.41 0.21 0.56 0.64 -0.5 0.4 0.68 0.28 0.48 0.59 -0.1 0.38 

s 
0.74 1.25 1.35 1.32 1.1 1.06 1.23 0.92 0.99 0.95 1.3 0.92 1.17 1.28 0.88 1.08 

s^2 
0.54 1.56 1.82 1.73 1.22 1.13 1.52 0.84 0.98 0.9 1.68 0.84 1.38 1.65 0.77 1.17 

rx(y-1) 
0.46 0.54 0.51 0.46 0.34 0.13 0.49 0.59 -0.5 0.33 0.61 0.21 0.41 0.52 -0.1 0.31 

R Tabel 
0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 

Keterangan 
Valid Valid Valid Valid Valid 

Tidak 

Valid 
Valid Valid 

Tidak 

Valid 

Tidak 

Valid 
Valid 

Tidak 

Valid 
Valid Valid 

Tidak 

Valid 

Tidak 

Valid 

∑X 
78 77 83 70 85 59 95 100 54 93 93 80 87 91 57 89 

∑X^2 
266 283 329 244 329 171 411 436 144 381 399 286 347 383 153 357 

n 
24 

Varian 
0.83 0.37 0.69 0.52 1.5 1.75 1.66 1.16 1.08 1.46 0.81 0.94 0.86 1.61 0.81 1.32 

∑Varian 
31.078125 
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Varian 

Total 158.3732639 

n Butir 

Angket 32 

r11 
0.829694549 

Kriteria 
Reliabel 
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Lampiran 18 

 

DAFTAR NILAI PRETEST KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS DAN SELF ESTEEM 

Kelas Eksperimen dan Kontrol   

 

1. Nilai Pretest Kemampuan Representasi Matematis Kelas Eksperimen 

No. Nama 
Butir Soal 

Jumlah nilai mentah Nilai Akhir 
1 2 3 4 5 

1 a-1 0 3 1 1 4 9 32.14286 

2 a-2 3 3 1 2 1 10 35.71429 

3 a-3 2 4 2 1 1 10 35.71429 

4 a-4 2 2 2 0 4 10 35.71429 

5 a-5 0 4 1 4 4 13 46.42857 

6 a-6 0 4 1 4 4 13 46.42857 

7 a-7 4 2 3 4 1 14 50 

8 a-8 4 4 2 3 1 14 50 

9 a-9 4 4 2 3 0 13 46.42857 

10 a-10 2 3 1 4 4 14 50 

11 a-11 3 2 1 3 2 11 39.28571 

12 a-12 4 4 0 1 0 9 32.14286 

13 a-13 4 2 2 3 1 12 42.85714 
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14 a-14 1 3 3 2 2 11 39.28571 

15 a-15 3 4 2 2 3 14 50 

16 a-16 3 4 3 0 0 10 35.71429 

17 a-17 4 3 3 2 2 14 50 

18 a-18 0 4 0 4 4 12 42.85714 

19 a-19 3 3 1 3 2 12 42.85714 

20 a-20 2 2 1 1 4 10 35.71429 

21 a-21 4 3 1 3 0 11 39.28571 

22 a-22 4 2 2 3 2 13 46.42857 

23 a-23 3 1 2 0 4 10 35.71429 

24 a-24 0 4 1 4 4 13 46.42857 

25 a-25 2 3 1 3 2 11 39.28571 

26 a-26 3 3 1 3 2 12 42.85714 

27 a-27 0 3 1 4 3 11 39.28571 

28 a-28 0 2 1 2 4 9 32.14286 

29 a-29 1 1 1 2 4 9 32.14286 

30 a-30 0 3 2 3 3 11 39.28571 

31 a-31 3 0 2 0 4 9 32.14286 

32 a-32 3 2 2 3 2 12 42.85714 

33 a-33 0 3 1 4 3 11 39.28571 
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34 a-34 3 2 1 3 3 12 42.85714 

 
a-1 8 8 4 4 4 28 1389.286 

 

2. Nilai Pretest Self Esteem Kelas Eksperimen 

No

. 

Nam

a 

Butir Angket skor  

mentah 

skor  

akhir 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 a-1 4 4 1 4 2 1 2 1 4 4 2 4 2 3 2 2 3 3 48 53.33 

2 a-2 4 2 4 4 3 4 2 1 3 4 2 4 4 4 1 2 2 4 54 60 

3 a-3 2 3 3 4 4 3 1 1 2 4 4 4 3 3 3 3 2 3 52 57.78 

4 a-4 3 2 1 4 3 2 1 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 47 52.22 

5 a-5 2 2 1 3 3 3 1 2 2 3 3 4 4 4 4 4 2 3 50 55.56 

6 a-6 2 2 1 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 52.22 

7 a-7 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 48 53.33 

8 a-8 3 2 1 2 3 3 1 2 2 4 1 4 3 3 4 2 3 3 46 51.11 

9 a-9 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 52 57.78 

10 a-10 4 2 1 3 3 3 1 2 2 4 1 4 3 3 2 3 4 3 48 53.33 

11 a-11 2 1 2 3 3 3 2 2 2 2 1 4 4 3 3 3 2 4 46 51.11 

12 a-12 3 1 2 5 3 2 1 3 2 4 3 4 3 5 3 3 3 3 53 58.89 

13 a-13 2 1 1 2 3 3 2 2 3 3 1 3 2 3 4 3 3 3 44 48.89 

14 a-14 2 1 1 4 2 1 1 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 46.67 
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15 a-15 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 1 3 3 47 52.22 

16 a-16 2 2 1 4 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 1 3 40 44.44 

17 a-17 3 2 3 3 3 4 2 2 2 2 1 4 4 3 4 4 3 3 52 57.78 

18 a-18 3 2 2 3 3 4 1 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 2 41 45.56 

19 a-19 4 2 3 4 4 3 1 2 4 4 3 4 4 4 3 1 2 1 53 58.89 

20 a-20 3 2 1 3 3 2 1 3 3 4 1 3 2 4 3 2 2 3 45 50 

21 a-21 3 2 1 4 3 3 1 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 50 55.56 

22 a-22 2 3 3 4 4 3 2 1 2 4 4 4 3 4 3 3 2 3 54 60 

23 a-23 3 2 1 3 3 2 1 3 3 4 1 3 2 4 2 2 2 3 44 48.89 

24 a-24 2 2 1 3 3 3 1 1 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 43 47.78 

25 a-25 2 3 1 2 3 3 1 1 2 3 1 4 1 4 1 2 3 1 38 42.22 

26 a-26 2 1 3 3 3 4 3 2 3 4 2 4 4 2 1 3 3 4 51 56.67 

27 a-27 4 2 3 3 3 3 1 3 4 4 3 3 4 3 3 3 1 2 52 57.78 

28 a-28 2 1 1 3 2 4 1 1 2 2 1 4 2 3 3 1 3 2 38 42.22 

29 a-29 3 2 1 4 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 45 50 

30 a-30 3 1 1 3 3 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 50 

31 a-31 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 53 58.89 

32 a-32 2 3 1 2 3 3 1 2 3 4 2 4 4 4 2 2 2 3 47 52.22 

33 a-33 4 4 1 4 2 1 2 1 4 4 2 4 2 3 2 2 3 3 48 53.33 

34 a-34 4 2 4 4 3 4 2 1 3 4 2 4 4 4 1 2 2 4 54 60 
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3. Nilai Pretest Kemampuan Representasi Matematis Kelas Kontrol 

No. Nama 
Butir Soal 

Skor Mentah Skor akhir 
1 2 3 4 5 

1 b-1 2 2 3 1 1 9 32.143 

2 b-2 2 1 3 2 1 9 32.143 

3 b-3 0 1 4 1 4 10 35.714 

4 b-4 2 1 4 1 4 12 42.857 

5 b-5 1 3 2 1 4 11 39.286 

6 b-6 3 4 2 2 3 14 50 

7 b-7 4 3 2 3 2 14 50 

8 b-8 2 1 4 1 2 10 35.714 

9 b-9 4 1 2 2 1 10 35.714 

10 b-10 2 0 4 1 4 11 39.286 

11 b-11 2 1 2 2 2 9 32.143 

12 b-12 0 0 4 1 4 9 32.143 

13 b-13 2 2 2 1 4 11 39.286 

14 b-14 2 3 3 1 4 13 46.429 

15 b-15 1 1 4 4 2 12 42.857 

16 b-16 1 1 4 1 4 11 39.286 
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17 b-17 2 1 4 0 4 11 39.286 

18 b-18 2 1 4 2 4 13 46.429 

19 b-19 2 1 4 1 4 12 42.857 

20 b-20 1 1 3 2 4 11 39.286 

21 b-21 2 1 3 3 3 12 42.857 

22 b-22 2 2 1 2 1 8 28.571 

23 b-23 2 3 4 2 2 13 46.429 

24 b-24 3 1 1 1 4 10 35.714 

25 b-25 0 2 3 0 4 9 32.143 

26 b-26 2 3 3 1 2 11 39.286 

27 b-27 2 3 4 1 2 12 42.857 

28 b-28 2 2 4 1 4 13 46.429 

29 b-29 1 1 4 1 2 9 32.143 

30 b-30 0 0 1 4 4 9 32.143 

31 b-31 3 1 2 2 3 11 39.286 

32 b-32 0 1 4 0 4 9 32.143 

33 b-33 1 1 4 1 4 11 39.286 

34 b-34 2 1 3 3 3 12 42.857 

 
Skor maksimal 8 8 4 4 4 28 1282.1 
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4. Nilai Pretest Self Esteem Kelas Kontrol 

No Nama 
Butir Angket Skor 

Mentah 
Skor  

Akhir 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 b-1 2 1 2 2 4 1 2 2 3 4 2 3 4 2 2 2 3 4 45 50 

2 b-2 2 1 1 2 3 2 2 2 3 3 2 4 4 3 4 2 3 2 45 50 

3 b-3 2 2 2 4 1 4 2 1 3 4 4 3 4 2 3 4 3 2 50 55.56 

4 b-4 3 1 2 3 1 3 1 1 3 4 1 3 2 3 2 2 3 1 39 43.33 

5 b-5 4 2 1 3 4 1 1 1 3 3 2 4 3 3 1 1 1 4 42 46.67 

6 b-6 2 1 1 2 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 53 58.89 

7 b-7 3 2 4 4 2 3 2 2 2 4 2 3 4 4 4 4 2 3 54 60 

8 b-8 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 4 1 1 3 3 3 4 52 57.78 

9 b-9 3 2 1 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 48 53.33 

10 b-10 2 2 3 3 4 4 4 2 3 4 2 3 3 4 3 3 2 4 55 61.11 

11 b-11 2 1 2 2 4 1 2 2 3 3 2 3 4 1 2 2 2 4 42 46.67 

12 b-12 2 3 3 3 3 3 3 4 4 1 1 4 1 1 3 3 3 3 48 53.33 

13 b-13 3 2 2 4 4 4 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 4 53 58.89 

14 b-14 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 1 3 4 3 4 3 4 4 56 62.22 

15 b-15 2 3 4 3 1 3 5 2 1 4 3 1 2 3 4 1 3 2 47 52.22 

16 b-16 3 3 1 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 46 51.11 

17 b-17 2 3 3 3 2 3 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 48 53.33 
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18 b-18 2 3 3 3 4 2 1 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 47 52.22 

19 b-19 3 2 1 4 3 3 1 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 48 53.33 

20 b-20 3 2 1 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 44 48.89 

21 b-21 3 4 1 3 3 2 1 2 4 3 3 1 4 3 4 2 3 4 50 55.56 

22 b-22 3 1 1 3 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 56 62.22 

23 b-23 2 2 3 3 4 4 4 2 3 4 2 2 3 4 3 2 2 4 53 58.89 

24 b-24 4 2 4 3 2 4 2 3 2 4 2 3 4 3 3 4 3 4 56 62.22 

25 b-25 3 1 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 57 63.33 

26 b-26 3 2 1 3 2 3 1 3 3 3 1 4 3 4 4 3 3 3 49 54.44 

27 b-27 4 2 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 48 53.33 

28 b-28 3 2 1 4 3 3 1 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 56 62.22 

29 b-29 3 2 1 4 4 2 1 2 4 4 1 4 4 1 1 2 4 1 45 50 

30 b-30 3 2 1 3 4 3 1 2 4 2 3 4 3 2 3 2 3 4 49 54.44 

31 b-31 3 1 1 3 3 4 3 2 3 2 3 4 4 2 4 3 3 3 51 56.67 

32 b-32 2 1 2 2 4 1 2 2 3 4 2 3 4 3 2 2 3 1 43 47.78 

33 b-33 3 2 1 4 4 2 2 2 3 2 2 3 4 2 2 2 3 4 47 52.22 

34 b-34 4 3 1 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 58 64.44 
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5. Kesimpulan  

Pretest 
Eksperimen Kontrol 

Angket Soal Angket Soal 

max 64.4444444 50 60 50 

min 43.3333333 32.1428571 42.2222222 28.57143 

rata-rata 54.9019608 40.8613445 52.745098 38.97059 

median 53.8888889 39.2857143 52.7777778 39.28571 

modus 53.3333333 39.2857143 57.7777778 39.28571 

jangkauan 21.1111111 17.8571429 17.7777778 21.42857 

simpangan baku 5.44411905 5.91053537 5.00082518 5.722913 
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Lampiran 19 

 

DAFTAR NILAI POSTTEST KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS DAN SELF ESTEEM 

Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

1. Nilai Posttest Kemampuan Representasi Matematis Kelas Eksperimen 

No. Nama 
Butir Soal 

Jumlah nilai mentah Nilai Akhir 
1 2 3 4 5 

1 a-1 5 4 4 3 4 20 71.42857 

2 a-2 5 4 4 3 4 20 71.42857 

3 a-3 6 6 3 3 4 22 78.57143 

4 a-4 6 6 3 3 4 22 78.57143 

5 a-5 7 4 3 4 4 22 78.57143 

6 a-6 6 4 4 4 3 21 75 

7 a-7 7 6 3 4 3 23 82.14286 

8 a-8 5 6 3 3 3 20 71.42857 

9 a-9 6 7 3 3 3 22 78.57143 

10 a-10 6 7 2 4 4 23 82.14286 

11 a-11 7 7 3 3 4 24 85.71429 

12 a-12 6 7 3 3 3 22 78.57143 
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13 a-13 6 6 2 3 4 21 75 

14 a-14 7 7 4 2 4 24 85.71429 

15 a-15 7 6 3 4 4 24 85.71429 

16 a-16 6 6 4 3 3 22 78.57143 

17 a-17 8 6 4 3 4 25 89.28571 

18 a-18 8 4 3 4 4 23 82.14286 

19 a-19 6 5 2 3 4 20 71.42857 

20 a-20 6 4 4 3 4 21 75 

21 a-21 6 8 3 4 3 24 85.71429 

22 a-22 6 7 3 4 4 24 85.71429 

23 a-23 5 4 4 3 4 20 71.42857 

24 a-24 4 8 4 4 4 24 85.71429 

25 a-25 6 6 3 3 4 22 78.57143 

26 a-26 5 8 3 3 4 23 82.14286 

27 a-27 6 7 2 4 3 22 78.57143 

28 a-28 7 5 3 4 4 23 82.14286 

29 a-29 7 5 3 3 4 22 78.57143 

30 a-30 5 8 4 3 3 23 82.14286 

31 a-31 6 4 4 3 4 21 75 

32 a-32 7 8 2 3 4 24 85.71429 
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33 a-33 6 8 1 4 4 23 82.14286 

34 a-34 4 6 4 3 4 21 75 

 

Skor 

Maks 
8 8 4 4 4 28 2703.571 

 

2. Nilai Posttest Self Esteem Kelas Eksperimen 

No. Nama 
Butir Angket 

skor mentah skor akhir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 a-1 3 4 3 3 5 2 3 3 4 5 3 4 5 3 3 3 4 5 65 72.22 

2 a-2 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 3 5 5 4 5 3 4 3 63 70 

3 a-3 4 3 3 5 2 5 3 1 4 5 5 4 5 3 4 5 4 3 68 75.56 

4 a-4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 5 4 4 3 4 3 3 4 2 65 72.22 

5 a-5 5 3 3 4 5 2 3 4 4 4 3 5 4 4 2 2 2 5 64 71.11 

6 a-6 3 2 2 3 4 3 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 3 4 71 78.89 

7 a-7 4 3 5 5 3 5 3 3 3 5 3 4 5 5 5 5 3 4 73 81.11 

8 a-8 3 4 4 4 4 4 4 5 5 2 2 4 2 2 4 4 4 4 65 72.22 

9 a-9 4 3 2 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 66 73.33 

10 a-10 3 3 4 4 5 5 5 3 4 5 3 4 4 5 4 4 3 5 73 81.11 

11 a-11 3 4 3 3 5 2 3 3 4 3 3 4 5 4 3 3 3 5 63 70 

12 a-12 3 4 4 4 4 4 4 5 5 2 2 5 2 2 4 4 4 4 66 73.33 
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13 a-13 4 3 4 5 5 5 3 3 3 5 3 5 3 5 5 5 4 5 75 83.33 

14 a-14 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 2 3 3 3 2 4 5 2 72 80 

15 a-15 3 4 2 5 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 5 5 5 62 68.89 

16 a-16 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 63 70 

17 a-17 3 4 4 4 3 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 66 73.33 

18 a-18 3 4 4 4 5 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 65 72.22 

19 a-19 4 3 2 5 4 4 2 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 67 74.44 

20 a-20 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 62 68.89 

21 a-21 4 5 2 4 4 3 2 3 5 4 4 2 5 4 5 3 4 5 68 75.56 

22 a-22 4 1 2 4 5 5 2 2 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 73 81.11 

23 a-23 3 3 4 4 5 5 5 3 4 5 3 4 4 5 4 4 3 5 73 81.11 

24 a-24 5 3 5 4 3 3 4 3 4 3 3 5 5 3 4 5 4 5 71 78.89 

25 a-25 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 60 66.67 

26 a-26 4 3 2 4 3 4 2 4 4 4 2 5 4 5 5 4 4 4 67 74.44 

27 a-27 5 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 5 3 3 4 4 66 73.33 

28 a-28 4 3 2 5 4 4 2 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 74 82.22 

29 a-29 4 3 2 5 5 3 2 3 5 5 2 5 5 2 2 3 5 2 63 70 

30 a-30 4 3 3 4 5 4 2 3 5 3 4 5 4 3 4 3 4 5 68 75.56 

31 a-31 4 4 2 4 5 3 5 5 3 5 3 5 3 4 5 5 3 5 73 81.11 

32 a-32 3 4 3 4 5 4 4 3 4 5 3 4 5 3 3 3 4 5 69 76.67 
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33 a-33 4 3 2 5 5 3 3 3 4 3 3 4 5 3 3 3 4 5 65 72.22 

34 a-34 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 60 66.67 

 

3. Nilai Postest Kemampuan Representasi Matematis Kelas Kontrol 

No. Nama 
Butir Soal 

Nilai Mentah Nilai akhir 
1 2 3 4 5 

1 b-1 5 4 2 3 4 18 64.286 

2 b-2 5 4 4 3 4 20 71.429 

3 b-3 4 4 4 3 4 19 67.857 

4 b-4 3 4 4 3 4 18 64.286 

5 b-5 4 7 4 2 4 21 75 

6 b-6 4 5 4 3 4 20 71.429 

7 b-7 5 3 3 3 4 18 64.286 

8 b-8 5 4 4 3 4 20 71.429 

9 b-9 4 3 4 2 4 17 60.714 

10 b-10 4 4 3 3 4 18 64.286 

11 b-11 4 4 3 2 4 17 60.714 

12 b-12 3 3 4 3 3 16 57.143 

13 b-13 4 5 3 2 4 18 64.286 
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14 b-14 4 2 3 3 4 16 57.143 

15 b-15 3 3 4 4 3 17 60.714 

16 b-16 4 3 4 2 4 17 60.714 

17 b-17 4 4 4 3 4 19 67.857 

18 b-18 4 2 4 3 4 17 60.714 

19 b-19 3 4 4 3 4 18 64.286 

20 b-20 4 3 4 2 4 17 60.714 

21 b-21 3 4 4 4 4 19 67.857 

22 b-22 4 2 4 3 3 16 57.143 

23 b-23 4 3 3 3 3 16 57.143 

24 b-24 6 5 3 3 4 21 75 

25 b-25 6 6 4 2 4 22 78.571 

26 b-26 4 5 4 2 4 19 67.857 

27 b-27 6 4 4 3 3 20 71.429 

28 b-28 6 5 4 2 4 21 75 

29 b-29 4 2 4 3 4 17 60.714 

30 b-30 3 4 1 3 4 15 53.571 

31 b-31 4 3 4 3 4 18 64.286 

32 b-32 4 4 4 3 4 19 67.857 

33 b-33 3 4 4 3 3 17 60.714 
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34 b-34 5 4 4 2 4 19 67.857 

 
Skor Maksimum 8 8 4 4 4 28 2146.4 

 

4. Nilai Postest Self Esteem Kelas Kontrol 

No Nama 
Butir Angket Nilai 

Mentah 

Nilai 

Akhir 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 b-1 5 5 2 5 3 2 3 2 5 5 3 5 3 4 3 3 4 4 66 73.33 

2 b-2 5 3 5 5 4 5 3 2 4 5 3 5 5 5 1 3 3 5 71 78.89 

3 b-3 3 4 4 5 5 4 1 1 3 5 5 5 4 4 4 4 3 4 68 75.56 

4 b-4 4 3 2 5 4 3 2 3 4 4 3 4 3 5 4 4 4 4 65 72.22 

5 b-5 3 3 2 4 4 4 2 3 3 4 4 5 5 5 5 5 3 4 68 75.56 

6 b-6 3 3 2 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65 72.22 

7 b-7 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 66 73.33 

8 b-8 4 3 2 3 4 4 2 3 3 5 2 5 4 4 5 3 4 4 64 71.11 

9 b-9 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 71 78.89 

10 b-10 5 3 2 4 4 4 2 3 3 5 2 5 4 4 3 4 5 4 66 73.33 

11 b-11 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 2 5 5 4 4 4 3 5 64 71.11 

12 b-12 3 1 2 5 3 2 1 3 2 4 3 4 3 5 3 3 3 3 53 58.89 

13 b-13 3 2 2 3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 5 4 4 4 62 68.89 

14 b-14 3 1 2 5 3 2 1 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 64.44 
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15 b-15 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 66 73.33 

16 b-16 3 3 2 5 3 4 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 2 4 58 64.44 

17 b-17 4 3 4 4 4 5 3 3 3 3 2 5 5 4 5 5 4 4 70 77.78 

18 b-18 4 3 3 4 4 5 2 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 59 65.56 

19 b-19 5 3 4 5 5 4 2 3 5 5 4 5 5 5 4 2 3 1 70 77.78 

20 b-20 4 3 2 4 4 3 2 4 4 5 2 4 3 5 4 3 3 4 63 70 

21 b-21 4 3 1 5 4 4 2 3 3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 67 74.44 

22 b-22 3 4 4 5 5 4 2 1 3 5 5 5 4 5 4 4 3 4 70 77.78 

23 b-23 4 3 2 4 4 3 2 4 4 5 2 4 3 5 3 3 3 4 62 68.89 

24 b-24 3 3 2 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 61 67.78 

25 b-25 3 4 1 3 4 4 2 2 3 4 2 5 2 5 2 3 4 1 54 60 

26 b-26 3 2 4 4 4 5 4 3 4 5 3 5 5 3 2 4 4 5 69 76.67 

27 b-27 5 3 4 4 4 4 2 4 5 5 4 5 5 4 4 4 2 3 71 78.89 

28 b-28 3 2 1 4 3 5 2 2 3 3 2 5 3 4 4 2 4 3 55 61.11 

29 b-29 4 3 2 5 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 63 70 

30 b-30 4 2 2 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 70 

31 b-31 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 71 78.89 

32 b-32 3 4 1 3 4 4 2 3 4 5 3 5 5 5 3 3 3 4 64 71.11 

33 b-33 3 3 2 4 4 4 2 3 3 4 4 5 5 5 5 5 3 4 68 75.56 

34 b-34 3 4 2 4 4 5 3 3 3 5 2 4 4 4 4 4 4 5 67 74.44 
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5. Kesimpulan 

Posttest 
Eksperimen Kontrol 

Angket Soal Angket Soal 

max 83.3333333 89.2857143 78.8888889 78.57143 

min 66.6666667 71.4285714 58.8888889 53.57143 

rata-rata 74.6405229 79.5168067 71.8300654 65.12605 

median 73.3333333 78.5714286 72.7777778 64.28571 

modus 72.2222222 78.5714286 73.3333333 60.71429 

jangkauan 16.6666667 17.8571429 20 25 

simpangan baku 4.74150816 5.07434094 5.53114065 6.09518 
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Lampiran 20 

PENGOLAHAN DATA POSTEST KEMAMPUAN 

REPRESENTASI MATEMATIS DAN SELF ESTEEM 

 

1. Uji Normalitas Pretest 

 

 
 

2. Uji Homogenitas Self Esteem Pretest  

 
 

3. Uji Homogenitas Kemampuan Representasi Matematis 

Pretest 
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4. Uji Keseimbangan Regresi 
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5. Uji Normalitas Posttest 

 
 

6. Uji Homogenitas Variansi Data  

 
 

7. Uji Linearitas Regresi 
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8. Uji Homogenitas Regresi Linear Data 

 
 

9. Uji One-Way ANCOVA  
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10. Uji Lanjut 
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Lampiran 21 

DOKUMENTASI 

 

1. Pembelajaran di kelas Eksperimen 

 

 
(Pendidik menulis judul materi) 

 

 
(Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok) 
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(Peserta didik berdiskusi kelompok) 

 

 
(Peserta didik mendemonstrasikan hasil diskusi) 

 

 
(Pendidik mengulangi materi yang disampaikan) 
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2. Pembelajaran di kelas Kontrol 

 

 
(Peserta didik mendengarkan materi penjelasan) 

 

 
(Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan) 
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3. Uji Coba Instrumen 

 
(Peserta didik mengerjakan soal tes kemampuan representasi 

matematis) 

 

 

(Peserta didik mengisi kuesioner atau angket self esteem)  
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 Lampiran 22 

LEMBAR KETERANGAN VALIDASI 
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